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ABSTRAK 
Aslim Rochim, 2019, Analisis Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Album 
„Perubahan‟ Grup Band D‟MASIV dengan Metode Hermeneutika Sudut Pandang 
Hans-Georg Gadamer, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Ika Martanti Mulyawati, M.Pd. 
 
Kata Kunci: Nilai Pendidikan Akhlak, Album Perubahan D‟MASIV, Metode 
Hermeneutika, Hans-Georg Gadamer 
 
 Era globalisasi sekarang, kebutuhan akan transformasi nilai dan 
implementative value menjadi hal mendasar sebagai proses penjaminan mutu  
pendidikan yang berkemajuan. Nilai sudah menjadi makanan pokok yang harus 
digali oleh berbagai pihak khususnya bidang pendidikan sebagai upaya dalam 
mengatasi degradasi moral yang semakin tidak baik. Penanaman nilai dapat 
dilakukan melalui berbagai media dan salah satunya adalah penyampaian pesan 
nilai melalui sebuah karya syair. Syair nyatanya sangat digandrungi oleh berbagai 
kalangan, dan hal demikian menjadikan salah satu jalan penyampaian nilai yang 
baik. Peneliti mencoba menganalisis nilai dalam syair salah satu band terkenal di 
Indonesia yaitu, D‟MASIV pada Album „Perubahan‟ dan akan menggali tentang 
nilai pendidikan akhlak. 
 Penelitian ini adalah penelitian literature (library research), menggunakan 
metode hermeneutika yang merupakan salah satu metode dalam proses 
interpretasi sebuah karya sastra. Metode hermeneutika yang digunakan dalam 
penelitian ini peneliti fokuskan pada sudut pandang Hans-Georg Gadamer. 
 Hasil penelitian ini, menitikberatkan pada sudut pandang filosofis dialektis 
spekulatif Hans-Georg Gadamer dan kemudian peneliti menganalisis kedalam 
ranah pendidikan akhlak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam album 
„Perubahan‟ grup band D”MASIV terdapat nilai pendidikan Akhlak yakni (1) 
Nilai pendidikan Akhlak terhadap Allah SWT, (2) Nilai pendidikan Akhlak 
terhadap diri sendiri, dan (3) Nilai pendidikan Akhlak terhadap sesama. Dalam 
nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT, nilai yang termuat antara lain sabar 
dalam menghadapi cobaan, tawakal kepada Allah SWT dan Syukur atas segala 
kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah SWT. Dalam nilai pendidikan akhlak 
terhadap diri sendiri, nilai yang termuat antara lain, sadar diri atas segala 
kekurangan, tidak mengenal putus asa, kezuhudan (menghindari sifat 
keduniawian). Sedangkan nilai pendidikan akhlak terhadap sesama, nilai yang 
termuat yakni, tolong menolong, saling mengingatkan dalam kebaikan, dan 
pengorbanan terhadap sesama. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era sekarang yang sering kita sebut sebagai globalisasi ini, 
masalah yang sering dibahas berkaitan dengan hal ini adalah mengenai 
nilai. Nilai, sekarang sedang mengglobal. Setiap Negara, setiap kelompok 
orang, bahkan setiap orang ingin orang lain di mana saja dan kapan saja 
menganut nilai yang diyakininya benar. Untuk itu semua orang 
menggunakan berbagai cara dan alat agar nilai dapat tertransformasikan 
dengan baik, tak terkecuali penanaman nilai-nilai dalam hal pendidikan. 
Tugas pendidikan, termasuk pendidikan di sekolah, yang paling 
utama, ialah menanamkan nilai-nilai. Di sinilah terletak masalah utama: 
nilai mana yang perlu ditanamkan pada anak didik? Ini adalah masalah 
utama dan sekaligus merupakan masalah mendasar dan masalah besar 
dalam dunia pendidikan. Sayangnya, tidak setiap orang memahami 
masalah ini. Lebih disayangkan bila hal ini kurang di sadari oleh 
pengambil keputusan dalam bidang pendidikan (Ahmad tafsir, 2012: 49-
50). Nilai merupakan keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu 
identitas yang memberikan pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun 
perilaku (Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 1994:202). 
Nilai adalah harga. Sesuatu barang bernilai tinggi karena barang itu 
“harganya” tinggi. Bernilai artinya berharga. Jelas, segala sesuatu tentu 
bernilai, karena segala sesuatu berharga, hanya saja ada yang harganya 
rendah da nada pula yang harganya tinggi. Sebetulnya tidak ada sesuatu 
1 
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yang tidak berharga tatkala kita mengatakan “ini tidak berharga sama 
sekali” sebenarnya yang kita maksud adalah harganya yang amat rendah. 
Kita mengatakannya dengan cara lain bahwa barang itu nilainya amat 
rendah (Tafsir dalam Ahmad Tafsir, 2012:50). 
Dalam garis besarnya nilai hanya ada tiga macam, yaitu nilai benar-
salah, nilai baik-buruk, dan nilai indah-tak indah. Nilai benar salah 
menggunakan kriteria benar atau salah dalam menetapkan nilai. Nilai baik 
buruk menggunakan kriteria baik dan buruk dalam menetapkan nilai, nilai 
ini digunakan  hanya dalam etika (dan sebangsanya). Adapun nilai indah-
tak indah adalah kriteria yang digunakan untuk menetapkan nilai seni, baik 
seni gerak, seni suara, seni lukis maupun seni pahat. Selain tiga jenis nilai 
itu kita juga mengenal nilai agama. 
Ranah penilaian terhadap nilai agama, tentu pembahasan yang perlu 
didalami adalah esensi dari agama itu sendiri yang sering kita sebut 
sebagai Religius. Kata religius sering kita dengar melalui berbagai sudut 
pandang. Nilai Religius dalam pemaknaan sebuah syair lagu mengandung 
rasa akan kedekatan terhadap jiwa keagamaannya. Jiwa keagamaan yang 
sangat diperlukan saat ini salah satunya adalah jiwa keagaamaan mengenai 
pendidikan akhak. Nilai pendidikan akhlak ini dapat diperoleh tentunya 
dengan berbagai pengalaman yang dialami dari berbagai kegiatan sehari-
hari salah satunya adalah dengan mendapatkannya melalui musik. 
Permasalahannya adalah apakah nilai pendidikan akhlak  ini sudah 
tersampaikan dengan baik kepada para masyarakat, dalam hal ini proses 
penyaluran nilai-nilai ini dapat dilakukan melalui berbagai hal salah 
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satunya  adalah melalui musik. Maka dari itu seseorang ketika 
mendapatkan ataupun mendengarkan suatu karya sastra khususnya dalam 
hal ini musik harus mampu menyelemi lebih jauh makna yang ada dalam 
musik itu. 
Musik adalah dahaga jiwa, itulah ungkapan dalam menjelaskan 
makna dari musik. Musik merupakan suatu media dalam proses 
penyaluran pesan baik dari peristiwa yang sedang terjadi, lingkungan 
tempat tinggal seorang musisi maupun berdasarkan gejolak sosial yang 
sedang terjadi di masyarakat, dan tak jarang berdasarkan tekanan batin 
seorang musisi yang dalam hal ini mereka menuangkannya melalui secarik 
syair yang mereka buat untuk disampaikan kepada para pendengar 
sekaligus pecinta musik sebagai bentuk ungkapan atas kegelisahan hati 
dan terciptalah sebuah lagu. Lagu adalah bagian dari suatu hiburan 
ataupun media dalam penyampaian pesan melalui sebuah syair-syair.  
Terciptanya sebuah syair lagu, para musisi terkadang sering 
menuangkan pengalaman historis dari sebuah karyanya. Pengalaman 
historis ini tentu mempunyai makna berbeda-beda berdasarkan cara 
penuangan sang pencipta dalam menulis teks syair. Dalam teks syair yang 
di tulis tentu menggunakan berbagai istilah maupun penggunaan diksi kata 
yang mempunyai makna ganda dan tak jarang banyak sekali penafsiran 
yang di tafsirkan oleh masing-masing penikmat syair.  
Lantas apa masalahnya mengenai penafsiran yang berbeda-beda 
ini? Masalahnya adalah sejauh mana syair yang diciptakan mempunyai 
sebuah substansi makna yang tentu dapat memberikan value terhadap 
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penikmatnya ataupun siapapun yang mendengarnya. Dengan kata lain 
sekarang banyak sekali lagu yang kurang bersyairkan dengan syarat akan 
nilai itu sendiri yang tentu nilai disini adalah nilai baik. 
Peneliti mencoba menelisik lebih lanjut lagi mengenai nilai yang 
dalam hal ini peneliti khususkan pada aspek pendidikan akhlak dalam 
syair lagu. Peneliti mencoba menggali lebih dalam mengenai nilai 
pendidikan akhlak dalam album syair lagu,  yang mana masyarakat perlu 
diwadai dengan sebuah kajian yang tentu dapat dijadikan sebagai referensi 
untuk memahami sebuah makna dari sebuah lagu. Dan dalam 
perkembangannya, kajian-kajian yang berkaitan dengan musik masih 
butuh dikembangkan lagi khususnya dalam ranah penanaman nilai.  
Oleh karena itu peneliti disini mencoba melakukan penelitian 
terhadap album syair lagu salah satu Grup Band terkenal di Indonesia. 
Dimana penulis akan meneliti tentang nilai pendidikan akhlak dalam 
album lagu “perubahan” dari grup band D‟MASIV. Lantas, kenapa 
peneliti memilih album lagu ini?. Lagu dari grup band D‟MASIV ini 
terdapat bait-bait syair yang  jika dilihat dan didengarkan oleh pecinta 
musik sebatas lagu cinta semata dan balik lagi  terhadap pemaknaannya 
karena disini saya mencoba mengambil makna lain dari lagu ini. 
Peneliti mencoba memaknai dari sudut pandang yang berbeda dan 
ingin menggali lebih dalam lagi dari lagu ini, maka penulis akan  
melakukan kajian penelitian mengenai “Analisis Nilai Pendidikan akhlak  
dalam album “Perubahan” grup band D‟MASIV dengan metode 
hermeneutika sudut pandang Hans-Georg Gadamer”. 
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B. Penegasan Istilah 
Memahami gambaran yang jelas dan mempermudah pemahaman 
serta menghindari kesalahan pemahaman terhadap judul “Analisis nilai 
pendidikan Akhlak dalam album syair lagu “Perubahan” dengan metode 
hermenetika sudut pandang Hans-Georg Gadamer”, maka peneliti 
memberikan penjelasan mengenai berbagai istilah yang terdapat dalam 
judul tersebut sebagai berikut: 
1. Nilai 
Nilai pada  hakikatnya merupakan sesuatu yang berharga, 
berguna. Nilai (value) dalam bidang filsafat menunjuk pada kata benda 
abstrak yang artinya keberhargaan dan kebaikan (Subar Junanto, 2012: 
32). 
Di dalam Dictionary of Sociology and Related Sciences 
dikemukakan bahwa nilai adalah kemampuan yang dipercayai yang ada 
pada suatu benda untuk memuaskan manusia (Kaelan dalam Subar 
Junanto, 2012: 32). Jadi pada hakekatnya nilai adalah sifat atau kualitas 
yang melekat ada obyek, bukan obyek itu sendiri. Nilai adalah sesuatu 
yang dinilai positif, dihargai, dipelihara, diagungkan, dihormati, 
membuat orang gembira, puas, bersyukur (Sastrapratedja dalam 
Kaswardi, 1993). Kalau seseorang mengambil pilihan dan ternyata 
setelah ia mengalami pilihannya itu ia menjadi gembira, berarti ia telah 
menemukan pilihannya. Tiap nilai membantu perkembangan 
keseluruhan pribadi seseorang (Subar Junanto, 2012: 32). 
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Menilai berarti menimbang, suatu kegiatan manusia untuk 
menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain, kemudian 
selanjutnya diambil keputusan. Keputusan itu merupakan keputusan 
nilai yang dapat menyatakan berguna atau tudak berguna, benar atau 
tidak benar, baik atau tidak baik, dan indah atau tidak indah. Keputusan 
nilai yang dilakukan oleh subyek penilai tentu berhubungan unsur-
unsur yang ada pada manusia sebagai subyek penilai, yaitu unsur-unsur 
jasmani, akal, rasa, karsa (kehendak) dan kepercayaan. Sesuatu itu 
dikatakan bernilai apabila Sesutu itu berharga, berguna,benar, indah, 
baik dan lain sebagainya. (Muhammad Alfan, 2013: 66) 
Nilai itu sendiri di dalamnya terkandung cita-cita, harapan-
harapan, dambaan-dambaan dan keharusan. Maka apabila kita berbicara 
tentang nilai, sebenarnya kita berbicara tentang hal yang ideal, tentang 
hal yang merupakan cita-cita, harapan, dambaan dan keharusan. 
Berbicara tentang nilai berarti berbicara tentang das Sollen, bukan das 
Sein, kita masuk kerokhanian bidang makna normatif, dan kognitif, kita 
masuk ke dunia ideal dan bukan dunia real. Meskipun demikian, 
diantara keduanya, antara das Sollen dan das Sein, antara normatif dan 
kognitif, antara dunia ideal dan dunia real itu saling berhubungan atau 
saling berkait secara erat. Artinya das Sollen itu harus menjelma 
menajdi das Sein, yang ideal harus menjadi real, yang bermakna 
normatif harus di realisasikan dalam perbuatan sehari-hari yang 
merupakan fakta.(Kodhi, 1989:21). 
 
7 
 
2. Grup Band D‟MASIV 
Grup Band D‟MASIV adalah salah satu grub band yang sangat 
terkenal di Indonesia. Grup band yang mengawali karir pada tahun 
2003 ini, beranggotakan; Rian Ekky Pradipta (vokal), Dwiki Aditya 
Marsall (gitaris), Nurul Damar Ramadan (gitaris), Rayyi Kurniawan 
Iskandar Dinata (bass), dan Wahyu Piadji (drum). D‟MASIV sendiri 
dalam bahasa Inggris mempunyai arti yaitu, “pengharapan”. Nama 
D‟MASIV mulai menanjak ketika mereka memenangkan  kompetensi 
musik A Mild Live Wanted di tahun 2007, setelah itu mereka merilis 
album kedua yang berjudul “Perubahan” di tahun 2008 dan sebelumnya 
mereka sudah merilis album “Menuju Nirwana” pada album perdana 
tahun 2006. Pada tahun 2009 D‟MASIV merilis mini album yang 
berjudul “Jangan Menyerah”. Berlanjut di tahun 2010, di bawah label 
Musica Studio‟s, D‟MASIV meluncurkan alum terbaru yang berjudul 
“Perjalanan”. Pada bulan suci Ramadhan tahun 2011, D‟MASIV 
bersama band-band lainnya yang masih berada di naungan label yang 
sama seperti Ungu dan Nidji merilis mini album yang berjudul 
“Indahnya Bulan Suci”. Pada 29 Februari 2012, album “Persiapan” 
dirilis yang berisikan 13 lagu. Selanjutnya pada 20 Agustus 2014 
mereka merilis album “Hidup Lebih Indah”. Dan pada bulan Suci 
Ramadhan tahun 2017, bertepatan dengan bulan suci Ramadhan mereka 
merilis single album yang berjudul “Taman Surgamu”. 
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3. Hermeneutika 
Hermeneutika merupakan sebuah  metode klasik yang dipakai 
dalam penerjemahan sejak zaman dahulu untuk menerjemahkan sebuah 
kitab suci maupun sebuah karya sastra. Metode ini sangat familiar 
dikalangan para filsuf dan juga para sastrawan, namun dalam hal sastra 
penggunaannya hanya sebatas metode semata. Hermeneutik dipandang 
sudah teruji sebagai sebuah metode dalam interpretasi sebuah karya 
sastra. Hal ini dibuktikan dengan berbagai karya sastra yang telah 
banyak ditafsirkan melalui hemeneutik ini.  
Penggunaan metode hermeneutik dalam interorientasi sebuah 
karya sastra adalah didasari dengan kemiripan antara sastra dan agama 
dimana keduanya sama-sama membahas sebuah bahasan terkait dengan 
bahasa, yang mana bahasa disini berupa bahasa konkrit ataupun abstrak, 
baik bahasa yang tertulis maupun bahasa lisan. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Perlu adanya kajian terhadap suatu karya musik dalam hal ini lagu yang 
mana terkadang masyarakat masih menganggap syair lagu sebatas 
hiburan semata. 
2. Kurangnya penciptaan sebuah karya lagu bernafaskan nilai keagamaan 
yang mana sebuah karya dapat tercipta guna dan beresensi terhadap 
proses edukasi masyarakat. 
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3. Kurangnya kesadaran para pecinta musik dan masyarakat dalam 
memaknai sebuah karya lagu yang mana masyarakat cenderung acuh 
tak acuh terhadap nilai dari sebuah syair lagu yang syarat akan nilai. 
4. Masyarakat kadang salah mempersepsikan sebuah karya lagu terkadang 
dianggap sebatas mengangkat tema percintaan semata dan tidak 
memandang bahwa nilai dari lagu itu secara universal yang 
mengandung pesan jika dilihat dari sudut pandang yang berbeda. 
D. Pembatasan Masalah 
Identifikasi masalah di atas dapat dikemukakan bahwa  masalah 
dalam penelitian dapat dibatasi tentang “Analisis nilai pendidikan akhlak 
dalam album syair  lagu “Perubahan” grup band D‟MASIV  dengan 
metode hermeneutika sudut pandang Hans-Georg Gadamer”. 
E. Rumusan Masalah 
Dari uraian pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
yang di munculkan adalah : Bagaimana nilai pendidikan akhlak yang di 
munculkan dalam album “Perubahan” grup band D‟MASIV dengan 
metode hermeneutika sudut pandang Hans-Georg Gadamer? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Nilai pendidikan akhlak yang dimunculkan 
dalam album “Perubahan” grup band D‟MASIV dengan metode 
hermeneutika sudut pandang Hans-Georg Gadamer. 
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G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan bagi pecinta musik dan masyarakat pada 
umumnya dari penelitian ini sehingga dapat dijadikan sebagi sumber 
kajian terhadap nilai pendidikan akhlak dari sebuah syair lagu. 
b. Memberikan khasanah pemikiran keilmuan pada umumnya dan di 
dunia permusikan pada khususnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pecinta musik di harapkan akan lebih mudah dalam memahami 
nilai religius yang terdapat dalam sebuah penelitian baik tersirat 
maupun tersurat. 
b. Bagi para musisi pada umumnya di harapkan agar hasil penelitian ini 
dapat menjadi acuan bagi para musisi dan penyair dalam 
menciptakan sebuah karya yang tentunya selain dapat menghibur 
juga dapat menuangkan nilai yang berbasis keagamaan. 
c. Bagi pecinta sekaligus penikmat musik dan masyarakat pada 
umumnya agar penelitian ini dapat memotivasi dan memupuk 
keimanan dalam diri masyarakat dan lebih giat dalam beribadah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Nilai Pendidikan Akhak 
a. Nilai 
1) Pengertian Nilai 
Nilai atau value (bahasa Inggris) atau valaere (bahasa 
latin) yang berarti: berguna, mampu akan, berdaya dan kuat. 
Nilai merupakan kualitas suatu hal yang dapat menjadikan hal 
itu disukai, diinginkan, berguna, dihargai, dan dapat menjadi 
objek kepentingan. Menurut Steeman dalam Sjarkawi, nilai 
adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang mewarnai dan 
menjiwai tindakan seseorang (Sjarkawi, 2008: 9). 
Secara singkat dapat dikatakan, perkataan „nilai‟ kiranya 
mempunyai macam makna seperti yang tampak dalam contoh 
berikut ini: 
a) Mengandung nilai (artinya, berguna); 
b) Merupakan nilai (artinya, „baik‟ atau „benar‟ atau „indah‟; 
c) Mempunyai nilai (artinya, merupakan objek keinginan, 
mempunyai kualitas yang dapat menyebabkan orang 
mengambil sikap „menyetujui‟,  atau mempunyai sifat nilai 
tetentu); 
11 
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d) Memberi nilai (artinya, menanggapi sesuatu sebagai hal 
yang diinginkan atau sebagai hal yang menggambarkan 
nilai tertentu). 
Sesuatu benda atau perbuatan dapat mempunyai nilai, 
dan berhubung dengan itu, dapat nilai. Hal-hal tersebut dapat 
mempunyai nilai karena mengandung nilai atau menggambarkan 
sesuatu nilai. Suatu pernyataan mempunyai nilai kebenaran, 
dank arena itu bernilai untuk pemberitahuan. Suatu lukisan 
mempunyai nilai keindahan, dan berhubung dengan itu, bernilai 
bagi mereka yang menghargai seni. Seorang ilmuwan memberi 
nilai kepada pernyataan-pernyataan yang benar dan pecinta 
keindahan memberi nilai kepada karya-karya seni. Apa yang 
dikatakan di atas semuanya menunjukkan cara-cara penggunaan 
kata „nilai‟ (Louis O Kattsoff, 2004: 324). 
Nilai sebagai konsepsi keinginan yang seharusnya 
diinginkan terhadap sesuatu yang mempengaruhi pemilihan 
perilaku (Getzels dalam Zurqoni, 2013: 46). Konsep nilai ini 
mengarah pada keyakinan terhadap sesuatu yang seharusnya 
dipilih dan dilakukan. Sebagaimana ditegaskan (Rokeach dalam 
Zurqoni, 2013: 46), bahwa nilai itu sebagai keyakinan untuk 
melakukan sesuatu terkait dengan pembentukan keberadaan. 
Kedua pendapat di atas memberi penekanan pada 
keyakinan atas suatu nilai. Pendapat Allport sebagaimana 
dikutip Mulyana (2004:9) juga menekankan hal yang sama, 
13 
 
bahwa nilai itu sebagai keyakinan yang mengarahkan seseorang 
bertindak atas dasar pilihannya. Keyakinan tersebut ditempatkan 
sebagai wilayah psikologis yang lebih tinggi dari wilayah 
lainnya seperti hasrat, motif, sikap, keinginan, dan kebutuhan. 
Dinyatakan (Linda dalam Zurqoni, 2013: 47), bahwa 
nilai itu terdiri dari nilai nurani (value of being) dan nilai 
memberi (value of giving). Nilai nurani adalah nilai yang berada 
dalam diri manusia kemudian berkembang menjadi perilaku dan 
cara memperlakukan ornag lain. Nilai ini terefleksi dalam 
bentuk kejujuran, keberanian, cinta damai,kedisiplinan, tahu diri 
dan sebagainya. Selanjutnya nilai memberi, yakni nilai yang 
perlu dipraktikkan/ diberikan kemudian akan diterima sebanyak 
yang diberikan. Nilai ini di antaranya dapat dipercaya, 
menghormati orang lain, peka, tidak egois, baik budi, ramah dan 
lain sebagainya. 
Nilai bila dikaitkan dengan orientasinya menurut 
Mulyana (2004,17-23) mencakup tiga ranah, yakni nilai 
intelektual (benar-salah), nilai estetika (indah-tidak indah) dan 
nilai etika (baik-buruk). Nilai dipandang abstrak tetapi dirasakan 
dalam diri manusia seseorang sebabai pendorong dan prinsip 
hidup, oleh karena itu nilai menempati posisi penting dalam 
kehidupan seseorang hingga pada tingkatan ketika seseorang 
lebih baik mengorbankan hidupnya ketimbang mengorbankan 
nilai. Nilai yang abstrak  itu dapat diidentifikasi melalui 
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kecenderungan pola piker, pola sikap dan perilaku yan berarti 
akhlak seeseorang dipengaruhi oleh nilai-nilai yang diyakininya. 
Posisi nilai dalam etika berlangsung sejak munculnya 
kehendak samapi pada lahirnya perbuatan yang bernilai baik 
buruk. Hal ini berarti nilai etika dilibatkan saat seseorang mulai 
berkehendak melakukan sesuatu sampai ia memiliki kebiasaan 
yang dapat diamati. Kehenda dan kebiasaan yang diberi label 
baik-buruk menandakan nilai dilibatkan dalam proses penilaian 
secara psikologis. Ketika etika memutuskan baik-buruk terhadap 
kebiasaan seseorang, maka nilai diwakili oleh kaidah-kaidah 
normative aturan agama maupun kebiasaan yang berlaku di 
masyarakat. Dengan demikian menjadi jelas bahwa nilai dalam 
etika menempati dua posisi, yakni nilai sebagai keyakinan yang 
lahir melalui proses psikologi dan nilai sebagai ukuran yang 
merujuk pada kaidah normative agama dan tata urutan kehidpan 
sosial. 
Nilai dalam ilmu-ilmu behavioral lebih 
mempertimbangkan pentingnya nilai-nilai perilaku. Nilai-nilai 
tersebut merupakan petunjuk yang terinternalisasi dalam 
ekspresi perilaku yang ditampilkan seseorang. Nilai estetika 
(penilaian baik-buruk) suatu perbuatan dapat bersumber dari 
pikiran manusia dan bersumber dari wahyu. Sumber pertama 
mensifatkan baik buruknya perilaku berdasarkan adat istiadat 
dan perilaku etis, sedangkan sumber kedua mensifatkan perilaku 
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(akhlak) pada perintah dan larangan yang terdapat dalam wahyu 
Al-Qur‟an dan Hadis sebagai sumber kebenaran tertinggi. 
Aktualisasi nilai ke dalam akhlak terpancar dari konsepsi 
dan perseptual seseorang tentang kehidupan dalam relasinya 
dengan Ilahi maupun sesama dan nilai tersebut dapat berupa 
Aqidah Islamiyah/ keyakinan terhadap kebenaran ajaran agama 
(Islam). Aqidah menjadi sumber kekuatan batin bagi setiap 
orang, sehingga seseorang yang berpegang teguh padanya akan 
mendapatkan ketentraman  batin, sementara yang meninggalkan 
akan mengalami keresahan dalam batinnya. Oleh karena itu 
nilai-nilai Aqidah yang benar akan merefleksikan falsafah hidup 
dan akhlak mulia berdasarkan tuntunan agama, sebaliknya 
dengan Aqidah yang lemah akan terefeksi pandangan hidup dan 
akhlak tidak terpuji. 
Akhlak mulia dan tercela merupakan dua kutub akhlak 
berlawanan terpancar dari sistem nilai yang berbeda dan 
keduanya menentukan kualitas akhlak seseorang. Seseorang 
yang memiliki nilai-nilai Aqidah kokoh akan melahirkan 
individu yang shaleh berakhlak mulia, sebaliknya seseorang 
yang memiliki nilai-nilai Aqidah yang rapuh cenderung 
berperilaku tidak terpuji dalam kehidupannya. 
Pembentukan nilai-nilai akhlak itu bergantung pada 
refleksi diri mengenai kehidupan yang benar, eksistensi manusia 
sebagai hamba Allah, perbuatan dalam kaitannya dengan pahala 
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dan dosa, hubungan kemasyarakatan dan sebagainya. Al-Qur‟an 
dan Hadis dalam hal ini banyak mengungkap idealitas perbuatan 
orang-orang beriman dan bertakwa, misalnya tersebut daam 
surah Al-Mukminun/6: 1-9 yang menegaskan tentang 
bagaimana seharusnya perilaku orang beriman. 
Nilai-nilai Aqidah di atas menyebabkan orang-orang 
beriman mendasarkan kehidupannya pada tujuan yang benar 
seesuai syari‟at Islam. Tujuan hidup manusia di dunia ini dalam 
kerangka pengabdian kepada Allah SWT. sehingga setiap 
perilaku dan tindakannya senantiasa dimaksudkan untuk 
mendapatkan keridhaan-Nya. 
Nilai-nilai Aqidah ini memancarkan nilai-nilai yang 
murni dalam jiwa orang-orang beriman, nilai-nilai ikhlas atas 
segala amalnya. Perilaku orang-orang beriman dan bertakwa 
kepada Ilahi didasarkan pada nilai-nilai Aqidah yang benar, 
begitu juga akhlaknya terhadap sesama manusia dan 
lingkungannya. 
Nilai-nilai yang dijadikan dasar penentuan baik-
buruknya suatu akhlak dalam Islam berbeda dengan nilai-nilai 
Barat yang semata-mata bergantung kepada akal pikiran. Dasar 
yang menjadi rujukan nilai-nilai akhlak mulia dalam Islam 
bersumber dari Al-Qur‟an, Hadis dan akal sehat yang bersifat 
universal. Sedangkan nilai-nilai Barat bersidat relative yang 
keberlakuannya berbeda antar waktu dan wilayah. Nilai yang 
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saat ini dipandang baik belum tentu baik di masa mendatang, 
demikian halnya baik untuk masyarakat tertentu belum tentu 
baik untuk masyarakat lainnya. 
Nilai-nilai sebagaimana diuraikan di atas menurut 
(Kniker, 2013: 50) tidak dapat dipisakan dari pendidikan. Nilai 
ditempatkan sebagai inti dari proses dan tujuan pembelajaran. 
Oleh karena itu dalam pengembangan strategi belajar nilai 
menurutnya selalu menampilkan tahapan penyadaran nilai, 
yakni identifikasi nilai yang menjadi target pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran yang diarahkan pada penyadaran nilai, 
penggunaan media dan pengayaan strategi penyadaran nilai, dan 
penilaian kemajuan belajar. Hal ini berarti nilai dapat dipelajari 
dan ditumbuhkan melalui pembelajaran. Nilai-nilai yang 
merefleksikan Akhlak mulia pada diri siswa dapat dibina dan 
ditumbuh-kembangkan melalui pembelajaran terutama rumpun 
bidang studi agama dan Akhlak mulia. 
Nilai-nilai di atas bagi seorang muslim dalam rangka 
pembentukan diri sebagai insan saleh yang bermakna baik, taat 
dan sungguh-sungguh dalam menjalankan ibadah dan beriman 
(Munawwir dalam Zurqoni, 2013: 50). Kesalehan tersebut 
meliputi aspeek keimanan dan ketakwaan, ketaatan vertikal 
(hablun minallah) maupun hubungan horizontal (hablun 
minannas) (Mahmud dalam Zurqoni, 2013; 50), selain berakhlak 
mulia. Menurut (Al-Jauziyah  dalam Zurqoni, 2013: 50), bahwa 
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insan saleh adalah mereka yang melakukan segala sesuatu yang 
diperintahkan Allah dan meninggalkan  segala sesuatu yang 
dilarang-Nya, selalu membersihkan kehambaannya, mengekang 
hawa nafsu dan membersihkan hatinya (Zurqoni, 2013: 46-50). 
b. Pendidikan Akhlak 
1) Pengertian Pendidikan dalam arti sempit 
Dilihat dari maknanya yang sempit pendidikan identik 
dengan sekolah. Berkaitan dengan hal ini, pendidikan adalah  
pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga 
tempat mendidik (mengajar). Pendidikan merupakan segala 
pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja 
(usia sekolah) yang diserahkan kepadanya (sekolah) agar 
mempunyai kemampuan kognitif dan kesiapan mental yang 
sempurna dan berkesadaran maju yang berguna bagi mereka 
untuk terjun ke masyarakat, menjalin hubungan sosial dan 
memikul tanggung jawab mereka sebagai individu maupun 
sebagai makhluk sosial . 
Jadi, cara pandang sempit ini membatasi proses 
pendidikan  berdasarkan waktu atau masa pendidikan, 
lingkungan pendidikan, maupun bentuk kegiatan. Pendidikan  
berlangsung dalam waktu yang terbatas, yaitu masa anak dan 
remaja. 
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2) Pengertian Pendidikan dalam artian luas 
Pendidikan dalam arti luas adalah semua perbuatan dan 
usaha manusia yang dilakukan secara sadar dari orang dewasa 
untuk memberikan pengaruh pada anak didiknya agar dapat 
meningkatkan kedewasaan dan beratanggung jawab atas segala 
tindakan atau perbuatannya secara moril (Soegarda 
Poerbakawatja, 1982:257). 
Pendidikan merupakan proses perubahan atau 
pengembangan diri anak didik dalam segala aspek kehidupan 
sehingga terbentuklah suatu kepribadian yang utuh  (insan 
kamil), baik sebagai mahkluk sosial, maupun makhluk individu, 
sehingga dapat beradaptasi dan hidup dalam masyarakat luas 
dengan baik, termasuk bertanggung jawab kepada diri sendiri, 
orang lain dan Tuhannya (Hasan hafidz, 1989:12). 
Sedangkan menurut Ibnu Faris dalam Ali Abdul Halim 
(2004:23) pendidikan adalah perbaikan, perawatan dan 
pengurusan terhadap pihak yang dididik dengan 
menggabungkan  unsur-unsur  pendidikan didalam jiwanya, 
sehingga ia menjadi matang dan mencapai tingkat sempurna 
yang sesuai dengan tingkat kemampuannya. 
Berdasar uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah suatu proses perubahan, baik jasmani maupun 
rohani menuju terbentuknya kepribadian yang utama yang 
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tercermin dalam kebiasaan berfikir, bersikap dan bertingkah 
laku. 
3) Pengertian Akhlak 
Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab, yaitu jama‟ dari 
kata “khulukun” yang secara linguistik diartikan dengan budi 
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, tata krama, sopan 
santun, adab, dan tindakan. Kata “akhlak” juga berasal dari kata 
“khalaqa” atau “khalqun” yang artinya kejadian serta erat 
hubungannya dnegan “khaliq”, artinya menciptakan, tindakan 
atau perbuatan, sebagaimana terdapat kata “al-khaliq” yang 
artinya pencipta dan “makhluq”, artinya yang diciptakan 
(Saebani, 2010:13). 
Ibn Miskawaih dalam Saebani (2010: 14) berpendapat 
bahwa akhlak adalah sidat yang tertanam dalam jiwa yang 
mendorong untuk melakukan pemikiran dan pertimbangan. 
Sedangkan menurut Imam Al Ghazali (dalam Saebani (2010: 
14) mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan 
gambalang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan. 
Ahmad Amin (1993:12), menjelaskan akhlak adalah 
suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan 
apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada lainnya, 
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam 
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perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa 
yang harus diperbuat. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
akhlak adalah suatu perbuatan  yang tertanam dalam jiwa 
seseorang sehingga akan dilakukan dengan mudah, tanpa 
pemikiran, tanpa paksaan dari luar. Dilakukan dengan sungguh-
sungguh dan ikhlas hanya karena Allah SWT. 
Akhlak secara garis besar terbagi dalam dua bagian, 
yaitu akhlak terhadap khaliq (yang menciptakan) dan akhlak 
terhadap makhluk (yang diciptakan), (Rahmad Taufik Hidayat, 
1990: 18). Secara rinci, Rahmad Taufik Hidayat memaparkan 
pembagian akhlak sebagai  berikut. Akhlak Al-Diniyyah 
berkaitan dengan kewajiban hamba kepada Allah. Akhlak Al-
Fardiyyah meliputi perbuatan-perbuatan mulia seperti kesucian  
jiwa, rendah hati dan sebagainya. Akhlak al-Ijtimaiyyah 
mencakup hal-hal yang diperintahkan dan yang dilarang. Akhlak 
al-usratiyyah meliputi kewajiban terhadap orang tua dan anak-
anak. Akhlak al-dauliyyah meliputi hubungan kepala negara 
dengan rakyatnya. 
Ada beberapa ciri  yang terdapat dalam perbuatan 
akhlak, yaitu, pertama perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah 
menjadi keprbadiaannya. Jika kita mengatakan bahwa si A 
misalnya sebagai orang yang berakhlak dermawan, maka sikap 
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dermawan tersebut telah mendarah daging, kapan dan 
dimanapun sikapnya itu dibawanya, sehingga menjadi identitas 
yang membedakan dirinya dengan orang lain. Jika si A tersebut 
kadang-kadang dermawan, dan kadang-kadang bakhil, maka si 
A tersebut belum dapat dikatakan sebagai seorang yag 
dermawan. Demikian juga jika kepada si B kita mengatakan 
bahwa ia termasuk orang yang  taat beribadah, maka sikap taat 
beribadah tersebut telah dilakukannya dimanapun ia berada. 
Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
dilakukan  dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ini tidak berarti 
bahwa pada saat melakukan sesuatu perbuatan, yang 
bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur 
atau gila. Pada saat yang bersangkutan melakukan suatu 
perbuatan ia tetap sehat akal pikirannya dan sadar. Oleh karena 
itu, perbuatan yang dilakukan  oleh seseorang  dalam keadaan 
tidur, hilang ingatan, mabuk atau perbuatan  reflek seperti 
berkedip, tertawa dan sebagainya bukanlah perbuatan akhlak. 
Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan oleh orang 
yang sehat akal pikirannya. Namun karena perbuatan tersebut 
sudah mendarah daging, sebagaimana disebutkan  pada sifat 
yang pertama, maka pada saat  akan mengerjakan shalat lima 
waktu, maka pada saat datang panggilan  shalat ia sudah  tidak 
merasa  berat lagi untuk mengerjakannya dan tanpapikir panjang 
dengan mudah dan ringan ia dapat mengerjakannya. 
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Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada 
paksaan atau tekanan  dari luar. Perbuatan akhlak adalah 
perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan 
keputusan yang bersangkutan. Oleh karena itu jika ada  
seseorang  yang melakukan suatu perbuatan, tetapi perbuatan 
tersebut dilakukan karena paksaan, tekanan, ancaman dari luar 
maka perbuatan tersebut tidak termasuk dalam akhlak dari orang 
yang melakukannya. Dalam hubungan ini Ahmad Amin 
mengatakan,  
„Bahwa ilmu akhlak adalah ilmu yang membahas tentang 
perbuatan manusia  yang dapat dinilai baik atau buruk. 
Tetapi tidak semua amal yang baik atau buruk itu dapat  
dikatakan perbuatan akhlak. Banyak perbuatan yang tidak 
dapat disebut perbuatan akhlaki, dan tidak dapat dikatan 
baik atau buruk. Perbuatan manusia yang dilakukan tidak 
atas dasar  kemauannya atau pilihannya seperti bernafas, 
berkedip, berbolak-baliknya hati, dan kaget  ketika tiba-tiba 
terang setelah sebelumnya gelap tidaklalh disebut akhlak, 
karena perbuatan  tersebut yang dilakukan tanpa pilihan 
(Ahmad Amin, 1983: 2-3). 
 
Keempat, sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan 
akhlak (khususnya akhlak yang baik) adalah perbuatan yang 
dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah, bukan 
karena ingin dipuji orang atau karena  ingin mendapatkan 
sesuatu pujian. Seseorang yang melakukan perbuatan bukan atas 
dasar karena Allah tidak dapat dikatakan perbuatan akhlak  
(Abuddin Nata, 2003: 4-7) 
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4) Tujuan Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya 
yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukkan pengetahuan, 
penghayatan, pengalaman peserta didik tentang aqidah dan 
akhlak  Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dan meningkatkan kwalitas keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berharga dan bernegara 
(Departemen Agama RI, 2006:5). 
Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam  agar 
manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada dijalan 
yang lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT. Hal ini 
akan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia dan 
diakhirat. (Ali abdul Halim Mahmud, 2004:159). 
Athiyah Al Abrosyi (1970:103) berpendapat pendidikan 
akhlak bertujuan untuk membentuk orang-orang yang bermoral 
baik, keras kemauan, sopan dalam perkataan dan perbuatan, 
mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, sopan 
dan beradap, ikhlas, jujur dan suci. 
Hamzah Ya‟qub (1983:25), berpendapat bahwa 
pendidikan akhlak bertujuan memberikan advis bagi yang mau 
menerima tentang jalan-jalan yang membentuk pribadi mulia 
yang dihiasi oleh akhlak karimah. 
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Abuddin Nata (2008:15), mengatakan bahwa ilmu 
akhlak  bertujuan untuk memberikan pedoman atau penerangan  
bagi manusia dalam mengetahui perbuatan yang baik atau yang 
buruk. Terhadap perbuatan yangbaik ia berusaha untuk 
melakukannya dan terhadap perbuatan yang buruk ia berusaha 
menghindarinya. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
pendidikan akhlak adalah untuk membentuk pribadi muslim 
yang berakhlak mulia, berperilaku baik yang terhindar dari 
perbuatan-perbuatan buruk untuk menuju jalan yang diridhoi 
oleh Allah SWT. 
Sedangkan tujuan pendidikan akhlak menurut pandangan 
Imam Al-Ghazali, yaitu: 
a. Membentuk manusia yang beriman  dan bertaqwa kepada 
Allah SWT. Karena orang yang memiliki keimanan yang 
tinggi dan ketaqwaan senantiasa dekat dengan Allah. Mereka 
beriman dan bertaqwa dengan melakukan perintah Allah dan 
menjauhi segaka larangannya dengan penuh keikhlasan dan 
akan senantiasa dekat dengan-Nya. 
b. Memiliki ilmu pengetahuan dan mengamalkannya bagi 
kesejahteraan umat manusia. Al-Ghazali mengumpamakan 
orang yang memiliki ilmu dan menyadari sehhingga ia 
mengamalkan ilmu itu sebagai orang yang agung, ia bagaikan 
matahari yang menyinari alam disekitarnya dan ia 
26 
 
memancarkan  sinar dari dirinya sendiri, orang itu bagaikan 
kasturi yang menebarkan keharuman disekitarnya, sedangkan 
ia sendiri memiliki bau harum. 
c. Mencapai kelezatan ilmu. Sebagai tujuan dari pendidikan 
adalah untuk ilmu pengetahuan itu sendiri. Mengenai hal ini 
Beliau menyatakan bahwa bila seseorang mengadakan 
penelitian dan penalaran terhadap suatu ilmu pengetahuan, 
maka ia akan menjumpai kenikmatan dan kelezatan 
intelektual, sehingga dapat menumbuhkan kecintaan terhadap 
ilmu dan mendalaminya dengan penuh semangat dan 
kesungguhan. 
d. Membentuk keluhuran akhlak dan budi pekerti, Al-Ghazali 
mengerahkan pendidikannya pada pembentukan akhlak yang 
Qur‟ani dan budi pekerti yang luhr. Imam Al-Ghazali 
menyarankan kepada setiap penuntut ilmu dan para ulama 
untuk tidak diperkenankan mencari ilmu dengan tjuan 
memperoleh jabatan, meraih harta untuk bermegah-megahan 
dihadapan ornag banyak. 
e. Memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Memperoleh kebahagiaan masa kini dan masa yang akan 
datang merupakan dambaan semua manusia. Iamm Al-
Ghazali mengatakan, bahwa kedudukan yang paling agung 
bagi seorang manusia adalah kebahagiaan abadi, karena itu 
jalan untuk mencapainnya harus dengan ilmu dan amal. 
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f. Merehabilitasi akhlak umat yang rusak, agar menjadi baik 
kembali. Memperbaiki berbagai kerusakan lain ditengah-
tengah masyarakat, mengarahkan mereka dari kegelapan 
menuju cahaya dan dari keburukan menuju kebaikan. 
g. Menanamkan persaudaraan, kasih sayang sesama umat 
manusia dan menjaga kelestarian alam semesta. Dalam 
berbagai kajian, Imam Al-Ghazali menjelaskan pentingnya 
menanamkam persaudaraaan, kasih sayang terhadap makhuk. 
5) Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Pokok masalah yang dibahas pendidikan akhlak adalah 
perbuatan manusia. Jika sesuai dengan perintah Allah dan 
Rasul-Nya yang kemudian melahirkan perbuatan yang baik, 
maka itulah yang dinamakan akhlak terpuji, sedangkan jika 
sesuai dengan apa yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya dan 
melahirkan perbuatan-perbuatan buruk, maka itulah yang 
dinamakan akhlak tercela (Marzuki 2010: 22). 
Pada intinya ruang lingkup akhlak ada dua, yaitu 
akhlak kepada khaliq (Allah) dan akhlak terhadap makhluk 
(selain Allah). Akhlak terhadap makhluk dirinci lagi menjadi 
beberapa macam, diantaranya akhlak terhadap sesama 
makhluk, akhlak terhadap makhluk hidup selain manusia, 
seperti tumbuhan dan binatang, serta akhak terhadap benda 
mati (Marzuki 2010: 22). 
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2. Hermeneutika 
a. Metode Hermeneutika 
Hermeneutics (Inggris) atau Hermeneutiek (Jerman) berasal 
dari bahasa Yunani, hermeneutikos atau hermenia (nouns) atau 
hemeneuin (verb) yang berarti speech, translation and 
interpretation (Richard E. Palmer, 1986: 34). Sebuah spekulasi 
historis menyebutkan, sebagaimana disebutkan Richard Palmer, 
istilah hermenutika pada mulanya merujuk pada nama dewa 
Yunani kuno, Hermes, yaitu seorang utusan yang bertugas 
menyampaikan pesan Yupiter kepada manusia. Hermes 
digambarkan mempunyai kaki bersayap dan lebih dikenal dengan 
nama Merkurius dalam  bahasa latin. ( James M. Robinson, 
1964:1). 
Menurut Seyyed Hosein Nasr dalam (Yayan, Dadan, 2013: 
446) Hermes adalah  Nabi Idris a.s. yang dalam tradisi filsafat 
Yunani dikenal sebagai father of philosophers (Abul Hukama). 
Spekulasi tradisional historis menyebutkan bahwa profesi Nabi 
Idris adalah tukang tenun. Jika dikaitkan dengan mitos Yunani 
tentang peran Dewa Hermes, profesi tukang tenun memiliki 
korelasi positif. Kata kerja “memintal” padanannya dalam bahasa 
latin adalah tegere, sedangkan prodknya disebut textus (text) atau 
textile. Hasil tenunan dalam bentuk  kain disebut textile, sedangkan 
hasil tenunan dalam bentuk tulisan dikenal dengan text. Text inilah 
yang merupakan isu sentral dalam kajian hermeneutika. (Vincent 
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Crapanzano, 1992: 119). Dalam tradisi Yahudi, hermes dikenal 
sebagai Toth, yang dalam mitologi Mesir, yaitu Nabi Musa, yang 
diposisikan sebagai mediator anatara manusia dengan Yhw dan 
penafsir wahyu. (Muhammad Abid Al-Ghabiri, 1989: 153). 
Jadi kata hermeneutika yang diambil dari peran dewa 
Hermes adalah ilmu dan seni menginterpretasi sebuah teks “suci”. 
Bagi Hermes (Nabi Idris atau Nabi Musa), persoalan yang pertama 
dihadapi adalah menafsirkan pesan Tuhan yang berbicara dengan 
bahasa “langit”agar dipahami oleh manusia yang berbicara dengan 
bahasa “bumi”. Di sini, terkandung makna metaforis tukang pintal, 
yaitu memintal atau merangkai kata dan  makna yang berasal dari 
Tuhan agar sesuai dan mudah dipahami (dipakai) oleh manusia. 
Oleh karena itu, sejak awal kelahirannya, hermenutika melekat dan 
identic dengan tradisi dan teori penafsiran kitabsuci. (Richard E 
Palmer dalam Yayan, Dadan, 2013: 447).  
Media dan proses membawa pesan “agar dipahami” yang 
diasosiasikan dengan Hermes ini terkandung di dalam semua tiga 
bentuk makna dasar dari hermeneuein dan hermeneia dalam 
penggunaan aslinya. Tiga bentuk ini menggunakan bentuk verb 
dari hermeneuein, yaitu: (1) mengungkapkan kata-kata, 
misalnya,”to say”; (2) menjelaskan, seperti menjelaskan sebuah 
situasi: (3) menerjemahkan, seperti di dalam transliterasi bahasa 
asing (Richard E Palmer, 2005: 15). 
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Pertama, hermeneuein sebagai “mengatakan”, bentuk 
dasar makna pertama dari hermeneuein adalah “to express” 
(mengungkapkan), “to assert” (menegaskan) atau “to say” 
(menyatakan). Ini terkait dengan fungsi “pemberitahuan” dari 
Hermes. 
Signifikansi teologis hermeneutika merupakan etimologi  
yang berbeda yang mencatat bahwa bentuk dari herme berasal dari 
bahasa Latin sermo, “to say” (menyatakan), dan bahasa Latin 
lainnya verbum, “word” (kata). Ini mengasumsikan bahwa utusan, 
di dalam memberitakan kata, adalah “mengumumkan” dan 
“menyatakan” sesuatu; fungsinya tidak hanya untuk menjelaskan 
tetapi untuk menyatakan (proclaim) (Richard E Palmer, 2005:16). 
Kedua,hermeneuein sebagai “to explain”, arti makna kedua 
dari kata hermeneuein adalah “to explain”, menjelaskan. 
Interpretasi sebagai penjelasan menekankan aspek pemahaman 
diskursif. Ia menitikberatkan pada penjelasan ketimbang dimensi 
interpretasi ekspresif. Hal yang paling esensial dari kata-kata 
bukanlah mengatakan sesuatu saja (meskipun hal ini juga terjadi 
dan ini merupakan tindakan utama interpretasi); menjelaskan 
sesuatu, merasionalisasikannya, membuatnya jelas. Seseorang 
dapat mengekspresikan situasi tanpa menjelaskannya, 
mengekspresikannya merupakan interpretasi dan menjelaskannya 
juga merupakan bentuk “interpretasi” (Richard E Palmer, 2005: 
23). 
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Ketiga, hermeneuein sebagai “to translate”, implikasi 
dimensi ketiga dari  arti Hermeneuein hampir senada dengan dua 
makna sebelumnya dari hermeneutika dan teori interpretasi sastra. 
Pada dimensi ini, “to interpret” (menafsirkan) bermakna “to 
translate” (menerjemahkan). Ketika sebuah teks berada dalam 
bahasa pembaca, benturan antara dunia teks dengan pembaca itu 
sendiri dapat menjauhkan perhatian. Bagaimanapun, ketika teks 
tertulis dalam bahasa asing, maka perbedaan perspektif dan horizon 
tidak dapat lagi dibiarkan. Namun, seperti yang akan kita lihat, 
problem-problem seorang penafsir, bahasa tidak berbeda secara 
struktural dengan kritik  sastra yang bekerja dalam bahasanya 
sendiri. Problem-problem memungkinkan kita melihat secara jelas 
situasi yang ada dalam setiap interpretasi teks (Richard E Palmer, 
2005: 30-31). 
 
 
Hermeneutik menurut (Zygmunt Bauman dalam Yayan, 
Dadan, 2013: 447) berkaitan dengan “upaya menjelaskan dan 
menelusuri” pesan dan pengertian dasar dari ucapan atau tulisan 
yang tidak jelas, kabur, samar, dan kontradiksi, sehingga 
menimbulkan keraguan dan kebingungan bagi pendengar atau 
pembaca. Keraguan ini adakalanya muncul ketika dihadapkan pada 
dokumen yang saling berbeda penjelasannya mengenai hal yang 
sama sehingga pembaca harus melakukan kajian untuk menemukan 
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sumber-sumber yang autentik serta pesan yang jelas. Sejauh 
pengertian ini, hermeneutika juga dikenal dalam Islam, yaitu dalam 
tradisi tafsir atau takwil. Ketika perkembangan hermeneutika, 
dalam tradisi Barat, masih pada tahap ini, ia diposisikan sebagai 
bagian dari ilmu filologi. Oleh karena itu, historiografi merupakan 
klien hermeneutika yang paling setia. (Yayan Rahtikawati, Dadan 
Rusmana, 2013: 447). 
Hermeneutika, baik sebagai ilmu maupun metode, 
memegang peranan yang sangat penting dalam filsafat. Dalam 
sastra, pembicaraaannya terbatas sebagai metode. Di antara 
metode-metode yang lain, metode hermeneutika merupakan 
metode yang paling sering digunakan dalam penelitian karya sastra. 
Hermeneutika dianggap sebagai metode ilmiah yang paling tua, 
sudah ada sejak zaman plato dan aristoteles. Mula-mula berfungsi 
untuk menafsirkan kitab suci. Meskipun demikian, hermeneutika 
modern baru berkembang abad ke-19 melalui gagasan 
Schleiermacher, Dilthey, Heidegger, Gadamer, Habermas, Ricoeur 
dan sebagainya (Winfried Noth, dalam Nyoman Kutha Ratna, 
2013: 45). Dalam sastra dan filsafat hermeneutika disesjajarkan 
dengan interpretasi, pemahaman, verstehen dan retroaktif. Dalam 
ilmu-ilmu sosial juga disebut metode kualitatif, analisis isi, alamiah 
naturalistic, studi kasus, etnografi,etnometodologi, dan 
fenomenologi, yang biasanya dipertentangkan dengan metode 
kualitatif. (Moleong dalam Nyoman Kutha Ratna, 2013: 45). 
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Menurut (Nyoman Kutha Ratna 2013: 45), bahwa Secara 
etimologis hermeneutika berasal dari kata hermeneuin, bahasa 
Yunani, yang berarti menafsirkan atau menginterpretasikan. Secara 
mitologis (ibid.) hermeneutika dikaitkan dengan Hermes, nama 
Dewa Yunani yang menyampaikan pesan Illahi kepada manusia. 
Pada dasarnya medium pesan adalah bahasa, baik bahasa lisan 
maupun bahasa tulisan. Jadi, penafsiran disampaikan lewat bahasa, 
bukan bahasa itu sendiri. Karya sastra perlu ditafsirkan sebab satu 
pihak karya sastra terdiri atas bahasa, di pihak lain, di dalam bahasa 
sangat banyak makna tersembunyi atau dengan sengaja 
disembunyikan. 
Dikaitkan dengan fungsi utama hermeneutika, sebagai 
metode untuk memahami agama, maka metode ini dianggap tepat 
untuk memahami karya sastra dengan pertimbangan bahwa 
diantara karya tulis, yang paling tepat dengan agama adalah karya 
sastra. Pada tahap tertentu teks agama sama denagn karya sastra. 
Perbedaannya, agama merupakan kebenaran keyakinan, sastra 
merupakan kebenaran imajinasi. Agama dan sastra adalah bahasa, 
baik lisan maupun tulisan. Asal mula agama adalah firman Tuhan, 
asal mula satra adalah kata-kata pengarang. Baik sebagai hasil 
ciptaan subjek Illahi maupun subjek creator, agama dan sastra perlu 
ditafsirkan sebab di satu pihak, seperti disebutkan di atas, kedua 
genre terdiri atas bahasa. Di pihak yang lain, keyakinan dan 
imajinasi tidak bias dibuktikan, melainkan harus ditafsirkan. 
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Visi sastra modern menyebutkan bahwa dalam karya sastra 
terkandung ruang-ruang kosong, ditempat itulah pembaca 
memberikan berbagai penafsiran. Makin besar sebuah karya sastra, 
maka semakin banyak mengandung ruang-ruang kosong, di tempat 
itulah pembaca memberikan berbagai penafsiran. Makin besar 
sebuah karya sastra, maka semakin banyak mengandung ruang-
ruang kosong, sehingga semakin banyak investasi penafsiran yang 
dapat ditanamkan di dalamnya. Metode Hermeneutik tidak mencari 
makna yang benar, melainkan makna yang paling optimal. Dalam 
menginterpretaskan, untuk menghindarkan keterbatasan proses 
interpretasi, peneliti mesti memiliki titik pijak yang jelas, yang 
pada umumnya dilakukan dengan gerak spiral. Penafsiran terjadi 
karena setiap subjek memandang obyek melalui horizon dan 
paradigma yang berbeda-beda. Keragaman pandangan pada 
gilirannya menimbulkan kekayaan makna dalam kehidupan 
manusia, menambah kualitas estetika, etika, dan logika. (Nyoman 
Kutha Ratna, 2013: 44-46) 
Secara sederhana, hermeneutik berarti tafsir. Studi sastra 
juga mengenal hermeneutik sebagai tafsir sastra. Dalam penelitian 
sastra, memang hermeneutik memiliki paradigma tersendiri. Kata 
Ricoeur (Sumaryono, 1999:106), hermeneutik berusaha memahami 
makna sastra yang ada di balik struktur. Pemahaman makna , tak 
hanya pada symbol, melainkan memandang sastra sebagai teks. Di 
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dalam teks ada konteks yang bersifat polisemi. Maka, peneliti harus 
menukik kearah teks dan konteks sehingga ditemukan makna utuh. 
Pada dasarnya, paradigma hermeneutik telah menawarkan 
dua metode tafsir sastra. Pertama, metode dialektik antara masa 
lalu dengan masa kini. Dan kedua, metode yang memperhatikan 
persoalan antara bagian dengan keseluruhan. Kedua metode itu 
memaksa peneliti untuk melakukan tafsir berdasarkan 
kesadarannya sendiri atas konitek historis-kultural. Dengan 
demikian ada sumbangan penting kehadiran hermeneutik, yaitu: 
Pertama, hermeneutik menginkorporasikan suatu 
pengertian eksplisit mengenai “totalitas kultural”, keseluruhan yng 
dasar dan terpadu dari suatu kebudayaan atau masyarakat pada 
level ideologi fundamental atau pandangan  dunia , misalnya 
dengan meliahat sifat historis suatu kebenaran. 
Kedua, sifat sastra dalam kehidupan sosial sudah 
terdefinisikan karena analisisnya dimulai dengan hubungaan antara 
ilmu pengetahuan kultural dengan keseluruhan pengalaman 
kehidupan dalam suatu pengujian terhadap hubungan yang spesifik 
antar sastra dan pengalaman estetik dengan eksistensi sosial 
manusia. 
Ketiga hermeneutik membuka kemungkinan pemahaman 
trans-historis dengan konsep fungsi antara masa lalu dengan masa 
kininya. 
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Hermeneutik sebenarnya sebuah paradigma yang berusaha 
menafsiran teks atas dasar logika linguistik. Logika linguistik akan 
membuat penjelasan teks sastra dan pemahaman makna dengan 
menggunakan “makna kata” dan selanjutnya “makna bahasa”. 
Makna kata lebih berhubungan dengna konsep-konsep semantik 
teks sastra dan makna bahasa lebih bersifat kultural (Suwardi, 
2003: 42-6). 
b. Hermeneutika Filosofis Hans-Georg Gadamer 
Istilah hermeneutika filosofis (Jerman: Philosophische 
Hermeneutik; Inggris: philosophical hermeneutics) dipilih 
Gadamer untuk menyebut pemikirannya secara umum, karena dia 
ingin mengetengahkan sebuah hermeneutika yang punya relevansi 
“filosofis”. Hal ini berbeda dengan Heidegger yang mengajukan 
istilah filsafat hermeneutis (hermeneutic philosophy). Konsekuensi 
dari hal ini adalah bahwa seluruh interpretasi, termasuk interpretasi 
diri dan seluruh riset di lapangan sejarah filsafat, seesungguhnya 
adalah filsafat itu sendiri (Jean Grondin dalam Inyiak Ridwan 
Muzir, 2016: 97). 
Selanjutnya apa yang filosofis dari hermeneutika filosofis 
atau seturut istilah Gadamer, apa relevansi filosofis dari 
hermeneutika yang dikemukakannya dapat dilihat dari 
komitmennya terhadap metafisika di dalam teori tentang 
pemahaman (Carl Page dalam Inyiak Ridwan Muzir, 2016: 97). 
Artinya yang membuat  hermeneutika Gadamer jadi filosofis 
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adalah serangkaian klaim ontologis perihal daya dan cara kerja dari 
apa yang disebut dalam metafisika tradisional dengan “jiwa 
manusia” (Geistmannlich). Hermeneutika filosofis menyibukkan 
diri dengan apa yang membuat pemahaman jadi mungkin dan 
kenapa pemahaman itu bisa mungkin. 
“… [not] what we do or what ought to do, but what 
happens to us over and above our wanting and doing, since that 
which „happens‟ to us over and above our explicit activities is the 
effective-historical constitution of our own knowing selves. 
(Gadamer dalam Inyiak Ridwan Muzir, 2016: 98). 
Tidak setiap teknik interpretasi untuk mendapatkan 
pemahaman bersifat filosofis. Teknik-teknik itu paling-paling 
hanya mengundang pertanyaan filosofis, ketika yang dipersoalkan 
adalah kenapa teknik ini atau itu yang dipakai  untuk kasus 
tertentu, atau bagaimanakah  penerapannya secara faktual kedalam 
suatu kasus? Oleh karena itu,  bisa diakatakan tidak ada yang 
filosofis di dalam proses interpretasi atas kitab suci sampai proses 
ini juga menentukan apa yang filosofis, yang fundamental dalam 
kajian atas kitab suci tersebut; tidak ada yang filosofis dalam 
metodologi sebuah ilmu sampai kepentingan atau relevansi 
filosofis metodologi tersebut dapat dikemukakan (Carl Page dalam 
Inyiak Ridwan Muzir, 2016: 98). 
Secara garis besar, seluruh konsep utama hermeneutika 
filosofis mengapungkan persoalan relevansi fiosofis ini dalam 
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setiap aspek pemahaman manusia. Itulah sebabnya, Gadamer 
mengklaimnya sebagai sesuatu yang universal. 
Dengan demikian, karena klaim ontologis dan universalnya, 
hermeneutika filosofis tidak bisa dipahami sebagai  tawaran 
metode yang lebih “ilmiah” dan lebih canggih untuk berfilsafat. 
Karena itulah, Gadamer menulis bahwa hermeneutika filosofis 
adalah kesadaran baru yang mesti dilibatkan dalam berfilsafat yang 
bertanggung jawab; (Gadamer dalam Inyiak Ridwan Muzir, 2016: 
98-99) hermeneutika filosofis mencerahkan sikap pencerahan yang 
dengan angkuh mengonstruksi syarat-syarat utama penelitian dan 
dia sendiri jadi subyeknya; (Gadamer dalam Inyiak Ridwan Muzir, 
2016: 99) pengalaman hermeneutis yang jadi inti hermenetika 
filosofis adalah pengalaman tentang keterbukaan, sebab 
keterbukaan terhadap pengalaman baru didorong oleh pengalaman 
itu sendiri. Hermeneutika filosofis ingin menunjukkan bahwa 
pemahaman adalah keterbukaan dan ketanggapan yang rendah hati 
terhadap apa yang akan dipahami. Sikap ini berbeda sekali dengan 
pendakuan yang pongah dan dominatif metodologi ilmu 
pengetahuan modern, sebab justru akan menutupi ruang gerak 
kebenaran itu sendiri (Inyiak Ridwan Muzir, 2016: 99) 
Gadamer melakukan beberapa analisis persiapan untuk 
mencapai landasan yang fundamental-ontologis bagi hermeneutika 
filosofis. Analisis-analisis tersebut adalah: pertama, analisis atas 
konsep permainan yang menyimpulkan bahwa dalam sebuah 
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permainan bukan pemain yang memainkan permainan, akan tetapu 
permainanlah yang memainkan pemain. Pemain “dimainkan” 
(being played) oleh permainan. Satu hal yang menjadi keunikan 
Gadamer adalah analisis ini didasarkan pada analisis estetika. 
Kedua, analisis atas konsep-konsep yang berkaitan dengan 
historikalitas pemahaman. Di sini Gadamer menyatakan bahwa 
kesadaran diri seorang individu, yang mengetahui makna secara 
reflektif dan menganggapnya secara obyektif, hanyalah letupan 
sesaat dalam sirkuit kehidupan historis yang tertutup (Gadamer 
dalam Inyiak Ridwan Muzir, 2016: 102). 
Sebaliknya hidup menyejarah sesungguhnya adalah 
menyadari bahwa pengetahuan tentang diri sendiri takkan pernah 
utuh dan sempurna, sebab pengetahuan diri itu berangkat dari apa 
yang secara historis sudah begitu adanya (pre-given), yaitu apa 
yang disebut hegel sebagai “substansi”. Substansi ini adalah basis 
dari bagi makna dan sikap subjektif yang membatasi setiap 
pemahaman  atas tradisi (Gadamer dalam Inyiak Ridwan Muzir, 
2016: 102). 
Analisis ketiga dan terakhir agar sampai pada titik 
terjadinya peralihan ontologis adalah langkah kembali kepada 
“substansi” sebagaimana yang disebut Hegel itu (Gadamer dalam 
Inyiak Ridwan Muzir, 2016: 102). Dengan adanya peralihan 
ontologis, substansialitas kehidupan historis akan menemukan 
validitasnya (Gadamer dalam Inyiak Ridwan Muzir, 2016: 102). 
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Gadamer menyatakan bahwa substansialitas tersebut adalah 
linguistikalitas keberadaan manusia. Inilah yang jadi kesimpulan 
utama dalam Truth and Method (Inyiak Ridwan Muzir, 2016: 102). 
Menurut Gadamer kaidah hermeneutik sangat relevan 
dalam mengkaji karya sastra secara kaaffah (holistik) dan sesuai 
untuk dijadikan asas teori sastra. Secara ringkas hemenutika 
Gadamer dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Hermeneutika 
menerangkan bagaimana sesuatu yang ada dalam teks dapat 
menyatu dengan pemahaman kita, yang caranya ialah dapat 
ditempuh dengan menghilangkan prasangka; (2) Penggunaan 
kaidah hermeneutika memungkinkan kita melihat pengetahuan dan 
objek pengetahuan berubah atau mengalami transformasi, sebab 
antara keduanya senantiasa berada dalam interaksi yang dinamis; 
(3) Dalam menafsir sebuah karya seni tidak diragukan lagi bahwa 
kita pasti menciptakan sebuah hubungan dengan karya seni 
tersebut. Cara menciptakan hubungan itu dilakukan dengan 
menukar dunia yang akrab bagi kita dnegan dunia yang disajikan 
oleh karya yang kita kaji. Memahami teks selalu dimulai dengan 
ikhtiar untuk menerapkan apa yang kita dapati dari teks kepada diri 
kita, atau menjadikan yang asing dari teks sebagai sesuatu yang 
akrab. Dengan cara begitulah kesadaran kita mengalami perubahan 
dan secara bertahap menyatu dengan dunia gagasan, pemikiran dan 
perasaan yang ada dalam teks. 
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Pandangan Gadamer tentang asas-asas hermeneutika dapat 
diringkas sebagai berikut: (1) Semua bentuk dokumen sastra dan 
falsafah memuat idealitas makna tertentu apabila ia disampaikan 
secara tertulis dan terlepas dari partikularitas sejarah dan psikologi; 
(2) Karya sastra yang bagus selalu memiliki kesesuaian dengan 
masa kini. Dalam usaha memahaminya selain merujuk ke masa 
lalu, kita juga mesti merujuk ke masa kini; (3) Tidak diperlukan 
hubungan khusus antara pembaca dan pengarang, yang diperlukan 
ialah berpartisipasi secara aktif agar dapat berkomunikasi dengan 
teks; (4) Hermeneutika menekankan pada terciptanya dialog antara 
penafsir dengan teks, dan ini terjadi apabila seorang penafsir 
membuka dirinya pada teks dengan perhatian yang benar-benar 
terpusat, serta membiarkan teks menyampaikan sudut pandangnya 
sendiri mengenai hidup dan kehidupan; (5)Fenomena hermeneutika 
berlaku dalam sejarah berbagai bangsa di dunia sebagaimana 
dalam diri pribadi seseorang. Umpamanya dalam sejarah Eropa 
fenomena hermeneutika terjadi ketika timbul hubungan intens 
antara kebudayaan Yunani dan Persia, antara kebudayaan Latin dan 
Islam. Dalam proses interaksi itu muncul kesadaran bahwa apa  
yang dimiliki suatu bangsa memiliki keterbatasan dan harus 
diperkaya dari sumber kebudayaan lain. Usaha memahami 
kebudayaan lain lantas dilakukan dan pada akhirnya kebudayaan 
lain itu diserap, disaring dan diolah kembali menjadi milik sendiri; 
(6) Dalam kaidah hermeneutika, peran imajinasi diperlukan 
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sebagai penyingkap makna terdalam teks dan kaitan makna 
tersebut dengan situasi kemanusiaan masa kini. Selain itu imajinasi 
dapat membantu meningkatkan pemahaman, sebab imajinasi 
adalah kesanggupan melihat berbagai masalah yang ada dalam teks 
dan merumuskan masalah-masalah dengan mempersoalkan perkara 
asas dari teks secara berkelanjutan dan berterusan; (7)Peristiwa 
yang sebenarnya dalam pemahaman terjadi apabila seorang 
penafsir pergi lebih jauh ke sebalik cakrawala pemahaman biasa. 
Caranya adalah dengan sikap kritis; (8) Tafsir terbaik ialah selain 
kaaffah atau holistik, tidak terlalu bertentangan dengan tujuan 
penulisan teks. Ringkas kata hermenutika mempersatukan 
subjektivitas dan objektivitas, karena hanya dengan demikian 
pemahaman mendalam atas teks dapat diwujudkan (Hadi Abdul, 
2004: 92-5). 
Dalam memahami faham hermeneutika, maka kita harus 
mengerti dan memahami beberapa prinsip mengenai faham 
hermeneutika, dan berikut adalah beberapa prinsip faham 
hermeneutika. 
1. Bila kaum strukturalis berkonsentrasi pada struktur, kaum 
hermeneutika berkonsentrasi pada makna. Makna ada pada 
bahasa sebuah tradisi. Pandangan ini berbeda dengan pandangan 
fenomenologis bahwa makna ada pada kesadaran perorangan. 
2. Bahasa adalah pusat kekuatan manusia. Menurut Gadamer, ada 
(=being) yang bisa dimengerti adalah bahasa. Tanpa bahasa 
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tidaklah mungkin bias memahaminya. Ini mengingatkan kepada 
kita akan ungkapan lama zoon logon echon, manusia sebagai 
makhluk berbicara. Sesuai pula dengan pepatah Arab al insan 
hayawan naathiq. 
3. Hermeneutika menekankan pemahaman dan komunikasi. Lewat 
bahasa mereka berupaya untuk mendapatkan pemahaman 
berjamaah atau shared view. Kuncinya adalah interpretasi 
terhadap teks. Bagaimana memahami problem dalam konteks 
kita masa kini ihwal sesuatu yang tertulis dalam teks tradisional 
yang jauh berbeda dalam ruang dan waktu. 
4. Dalam tradisi hermeneutika, subyek dan obyek tidak dipisahkan 
tetapi malah terlibat dalam hubungan komunikatif. Konstruksi 
makna berdasar pada intersubjektivitas dan dalam konteks 
tempat kejadian fenomena. Subjektivitas yang dialami bersama 
secara kolektif jauh lebih bernilai daripada kesimpulan subjektif 
dan idiosinkratik. 
5. Subjek dimaknai demikian adanya karena dunia bahasa yang 
mereka tinggali. Dunia adalah bagian dari bahasa. Dunia kita 
dibentuk oleh bahasa. Interpretasi yang baik menyaratkan 
adanya keterkaitan (interplay) antar dua konteks. Ini yang 
disebut Gadamer sebagai fusion of horizon (Trigg:1985). Dalam 
tradisi hermenutika pemahaman itu dideskripsi sebagai lived 
atau existential, yakni teralami langsung, bukannya pengalaman 
yang dijaraki (detached) dengan alasan demi obyektivitas. 
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6. Tujan akhir dari hermeneutika adalah pemahaman yang lebih 
baik atau pemaknaan (sense making) dari interaksi berbagai 
konstruksi yang sudah ada, lalu dianalisis agar lebih mudah 
difahami pihak lain, sehingga akhirnya dicapailah sebuah 
konsensus. 
7. Pemahaman antarbudaya dan antarzaman seperi halnya 
pemahaman teks juga, yaitu sebuah dialog lintas budaya dan 
lintas zaman. Tidak mungkin ada titik temu pemahaman yang 
pasti, sebab masing-masing dibentuk oleh dunia bahasa dan 
budayanya sendiri. Namun masing-masing dapat berupaya untuk 
mendapat pemahaman semaksimal mungkin (Chaedar 
Alwasilah,2010: 125-127). 
B. Telaah Pustaka 
Peneliti akan memaparkan penelitian terdahulu yang memiliki 
keterkaitan dnegan penelitan ini. Adapun  tujuan dari pemaparan kajian 
terdahulu ini adalah untuk menentukan posisi penelitian dan serta 
menjelaskan perbedaannya. 
Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh 
saudara Luthfi Khuffana Mahasiswa Universitas Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2009 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 
Syair-Syair Lagu Religi Karya Opick (kajian tentang album Semesta 
Bertasbih dan album Istigfar)”. Dalam penelitian ini berfokus pada nilai 
pendidikan keagamaan seperti Aqidah dan Akhlak dan bertumpu terhadap 
pendidikan pengajaran baik disekolah maupun di luar sekolah. 
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Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh 
saudari Kistiriana Agustin Erry Saputri mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta Tahun 2013 dengan Judul “Analisis Hermeneutik Wilhelm 
Dilthey dalam Puisi Du Hast Gerufen-Herr, Icc Komme karya Friedrich 
Wilhelm Nietzsche”. Dalam penelitian ini berfokus kepada konsep-konsep 
hermeneutika dalam puisi Du Hast Gerufen-Herr, Icc Komme karya 
Friedrich Wilhelm Nietzsche, yang mana objek dari penelitian ini adalah 
Du Hast Gerufen-Herr, Icc Komme karya Friedrich Wilhelm Nietzsche. 
Penelitian ini menghasilkan sebuah pemaparan mengenai konsep, sejarah 
puisi Du Hast Gerufen-Herr, Icc Komme karya Friedrich Wilhelm 
Nietzsche, pengalaman hidup. 
Penelitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh 
saudara Muflikh Najib mahasiswa   pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Yogyakarta tahun 2016 yang berjudul “Penanaman Nilai Religius Dalam 
Pembentukan Karakter Guru dan Siswa (Studi atas Pondok Pesantren 
Modern Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta)”. Dalam penelitian 
ini berfokus kepada bagaimana penanaman nilai religius dalam 
pembentukan karakter guru dan siswa. Selain itu kefektifan dan factor-
faktor yang memperngaruhi penanaman nilai religius menjadi focus pada 
penelitian ini. 
Penelitian yang keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh 
saudari Evi Riyanti mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang tahun 
2019 dengan judul “Analisis Nilai-Nilai Religi Dalam Syair Lagu Wali 
Band Pada Album Cari Berkah”. Dalam penelitian ini peneliti hanya 
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berfokus dalam bentuk-bentuk nilai religius dan fungsi-fungsi nilai religius 
dalam syair lagu band Wali pada album sholawat. 
Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Khultsum 
Palupi Susilowati mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 
2018 yang berjudul “Nilai-Nilai Spiritual Quotient Di Dalam Syair Lagu 
Religi Grup Band Gigi”. Dalam penelitian ini menkaji mengenai nilai 
spiritualitas yang ada dalam syair lagu religi grup band Gigi yang mana 
berfokus pada kecerdasan spiritual yang bertumpu pada kearifan  di luar 
ego atau jiwa. 
Penelitian-penelitian di atas menjadikan peneliti menentukan arah 
penelitian yang jelas dan tentu berbeda dari penelitian terdahulu, dimana 
peneliti meneliti tentang “Analisis Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Album  
Lagu “Perubahan” Grup Band D‟MASIV Dengan Metode Hermeneutika 
ditinjau dari sudut pandang Hans Georg Gadamer”. 
C. Kerangka Berfikir 
Problematika dari pendidikan saat ini adalah bagaimana aspek 
keberadaban terhadap sesama apalagi terhadap orang yang lebih tua 
menjadi prioritas yang mesti diperhatikan. Hal demikian menandakan 
bahwa bangsa ini benar-benar berada pada taraf terjadinya degradasi moral 
yang merusak generasi masa depan bangsa. Perlu adanya suatu 
kesinambungan antara pendidikan yang dijalankan di persekolahan dengan 
pendidikan yang sifatnya informal. 
Pendidikan yang menjadi bahasan utama tentang peradaban adalah 
pendidikan akhlak. Dimana pendidikan akhlak memegang peranan 
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terpenting dalam proses terbentuknya kepribadian para penerus bangsa ini. 
Nilai pendidikan akhlak dirasa sangat diperlukan dalam berbagai hal demi 
tercapainya suatu peradaban yang beretika, bermoral dan tentu 
berkeadaban tinggi. 
Proses transformasi nilai nilai pendidikan akhlak ini dapat 
diperoleh salah satunya dari sebuah syair lagu. Dan dalam penelitian ini 
pula peneliti akan menganalisis dari album “Perubahan” karya D‟MASIV.  
Analisis lagu diharapkan dapat menularkan nilai-nilai positif 
terhadap perkembangan baik dunia permusikan maupun dunia pendidikan 
pada umumnya dan tentu output yang diharapkan dapat tercapai dan 
berguna bagi kelanjutan pendidikan yang berkeadaban.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
48 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian kepustakaan 
(Library Research). Adapun yang dimaksud penelitian kepustakaan 
(Library Research) adalah suatu kumpulan dan bahan-bahan penelitian  
dengan membaca, memahami buku-buku yang menjadi sumber penelitian 
yang ada diperpustakaan (Sutrisno Hadi, 2001:9). Literature yang diteliti 
tidak terbatas pada buku-buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan 
dokumentasi, majalah, jurnal dan surat kabar. Penekanan penelitian 
kepustakaan adalah ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil, 
prinsip, pendapat, gagasan dan lain-lain yang dapat dipakai untuk 
menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti (ImamMakruf, dkk, 
2004:13). 
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan hermeneutik. Yaitu pendekatan yang menitikberatkan pada 
penafsiran terhadap obyek-obyek tertentu seperti teks, symbol-simbol seni 
(lukisan, novel, puisi, serta jenis karya sastra lainnya) dan perilaku 
manusia. (Sahiron Syamsudin, 2009:7).  
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis (Siswantoro, 2010:70). Data merupakan hal yang sangat penting 
dalam sebuah penelitian karya ilmiah. Semakin banyak data yang 
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diperoleh secara obyektif, maka akan sangat membantu proses penelitian 
dan menentukan kualitas hasil penelitiannya (Suharini Arikunto, 
2002:203). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan 
data sekunder. 
1. Data Primer yaitu data utama, yaitu data yang diseleksi atau diperoleh 
langsung dari sumbernya tanpa perantara (Siswantoro, 2010:70). Data 
primer juga diartikan sebagaidata autentik atau data secara langsung 
dari tangan pertama disebut juga data asli (Hadari Nawawi, 1987:80). 
Adapun data primer yang dipakai dalam penelitian ini adalah album 
“perubahan” karya D‟MASIV tahun 2008. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau 
lewat peranatara, tetapi tidak bersandar kepada kategori atau parameter 
yang menjadi rujukan (Siswantoro, 2010:71). Selaras dengan 
pengertian data sekunder di atas Hadari Nawawi (1987:80) 
menjelaskan bahwa data sekunder yaitu data yang mengutip dari 
sumber lain sehingga tidak bersifat autentik, karena sudah diperoleh 
dari tangan kedua, ketiga, dan selanjutnya. Dengan demikian ini juga 
sering disebut data tidak asli. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain adalah 
buku-buku, karya tulis, surat kabar dan artikel yang isinya bias 
melengkapi data yang diperkukan dalam penelitian ini serta tidak 
ketinggalan pentahsihan oleh narsumber dengan melakukan 
wawancara. Data sekunder dala penelitian ini dianataranya adalah: 
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a. Al-Qardhawi Yusuf. 2004. Tawakkal. Jakarta. P.T. Al-
Mawardi Prima. 
b. Zurqoni. 2015. Menakar Akhlak Siswa. Jogjakarta: AR-
RUZZ MEDIA. 
c. Mahmud M. As‟ad. 2017. 100 Kultum Tematik Terbaik. 
Surakarta: Ziyad Books. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulan berbagai 
sumber data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi 
(documentation research method). Metode dokumentasi yaitu mencari 
data mengenai hal-hal atau variable diantaranya berupa catatan, transkip, 
buku-buku, surat kabar dan majalah yang berhubungan dengan masalah 
yang akan diteliti (Suharsimi Arikunto, 2002:206). Di dalam 
melaksanakan metode dokumuntasi yaitu peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-perarturan, 
notulen rapat dan catatan harian. 
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 
menggunakan dokumentasi yaitu mencari data-data tentang nilai 
pendidikan akhlak dalam album lagu “perubahan” grup band D‟MASIV. 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti, untuk manganalisis dan mengembangkan data-data yang 
telah dikumpulkan. Analisa yang digunakan  adalah analisis isi (content 
analysis).  
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Penelitian literature ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
dengan tetap mengacu menggunakan sebuah metode hermeneutika sudut 
pandang Hans-Georg Gadamer. Dimana langkah langkah analisis 
hermeneutika Hans-Georg Gadamer mempertimbangkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Memandang bahwa Subyek dan Obyek sama-sama memegang 
peranan pentingnya. 
2. Tugas utama hermeneutika adalah memahami teks bukan 
pengarang. Peneliti tidak boleh terpaku kepada pengarang. Jadi 
tidak diperlukan suatu hubungan khusus antara peneliti dengan 
pengarang. 
3. Hermeneutika menyelam ke dalam masalah, membiarkan diri 
dibentuk oleh teks, dikuasai oleh teks, dan bukan 
mengembalikannya pada yang asli. 
4. Proses interpretasi penerjemahan teks membutuhkan proses 
imajinasi penyelaman yang mendalam terhadap masalah teks 
sastra maupun puisi. 
5. Hermeneutika mencari Kebenaran yang diperoleh melalui 
sebuah capaian dialektis. 
6. Hermeneutika dalam analisisnya memandang teks yang berarti   
berimplikasi dari masa lalu, masa kini dan masa yang akan 
datang. 
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Dari prinsip-prinsip analisis melalui metode hermeneutika di atas, 
maka peneliti akan dapat memiliki pijakan yang tepat sebagai proses 
kajian dalam album syair lagu “perubahan” Grup band D‟Masiv. 
Analisis data yang digunakan peneliti melalui beberapa tahapan 
yakni antara lain, 
1. Peneliti akan membaca secara mendalam terlebih dahulu syair 
lagu yang akan diteliti 
2. Peneliti akan menganalisis pada setiap bagian syair lagu dalam 
album “Perubahan” grup band D‟MASIV dengan metode 
hermeneutika Hans Georg Gadamer. 
3. Peneliti selanjutnya menginterpretasikan terhadap satu fokus 
tinjauan mengenai nilai pendidikan akhlak. 
4. Peneliti menarik kesimpulan dari hasil analisis kajian tehadap 
album „Perubahan‟ Grup Band D‟MASIV. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah terbentuknya Band D’MASIV 
D‟MASIV merupakan sebuah grup musik asal Indonesia yang 
berdomisili di Jakarta. Anggotanya 5 orang yaitu Rian Ekky Pradipta 
(vokal), Dwiki Aditya Marsall (gitar), Nurul Damar Ramadan (gitar), 
Rayyi Kurniawan Iskandar Dinata (bass), dan Wahyu Piadji (drum). 
D‟MASIV pertama kali dibentuk pada 3 Maret 2003. Nama D‟MASIV 
sendiri berasal dari kata dalam bahasa Inggris “massive” sebagai 
semacam pengharapan agar bisa meraih hasil sebaik mungkin di 
kancah musik nasional. Nama mereka mulai melambung setelah 
berhasil memenangkan kompetisi musik A Mild Live wanted pada 
tahun 2007. D‟MASIV akhirnya merilis album pertama mereka 
berjudul “Perubahan” pada tahun 2008 dengan lagu “Cinta Ini 
Membunuhku” sebagai lagu andalannya. Lagu ini sangat popular 
sehingga semakin melambungkan nama mereka di kancah musik 
nasional. Di akhir tahun 2008, D‟MASIV membuat wadah 
perkumpulan bagi para penggermarnya dengan nama Masiver. 
Pada tahun 2009, D‟MASIV merilis mini album baru yang 
berisi 2 buah lagu berjudul “Mohon Ampun Aku” dan “Jangan 
Menyerah”. Menurut Rian, vokalis D‟MASIV, proses pembuatan mini 
album ini sangat singkat dan rilis untuk menyongsong bulan 
Ramadhan 1430 H yang jatuh menjelang akhir bulan Agustus 2009. 
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2. Karya-karya grup band D’MASIV 
Album dan single yang dihasilkan: 
a. Perubahan (2008) 
1) Cinta ini membunuhku 
2) Diam tanpa kata 
3) Merindukanmu 
4) Aku percaya kamu 
5) Dan kamu 
6) Cinta sampai disini 
7) Sebelah mata 
8) Dilema 
9) Ilfil (manusia tak berharga) 
10) Tak pernah rela 
11) Luka ku 
12) Diantara kalian 
b. Perjalanan (2009) 
1) Rindu ½ mati 
2) Sudahi perih ini 
3) Apa salahku 
4) Semakin 
5) Jangan pergi 
6) Tak sejalan lagi 
7) Mohon ampun aku 
8) Ungkapkan saja 
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9) Dia atau aku 
10) Ku jatuh cinta lagi 
11) Aku takluk 
12) Menanti keajaiban 
13) Menyegarkan 
14) Jangan menyerah 
c. Indahnya bulan suci (album kompilasi, 2011) 
1) Beri kami yang terbaik 
d. Persiapan (2012) 
1) Natural 
2) Bertepuk sebelah tangan 
3) Pergilah kasih 
4) Jelaskan statusmu 
5) Kehilangan 
6) Damai 
7) Nyaman 
8) Beri kami yang terbaik 
9) Aku dan kamu (Tuhan yang tahu) 
10) Jalani sepenuh hati 
11) Berbesar hati 
12) Naksir 
e. Hidup lebih indah (2014) 
1) Esok kan bahagia 
2) Cahaya hati 
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3) Batu 
4) Jarak dan waktu 
5) Yang terpenting 
6) PD 
7) Semenjak engkau pergi 
8) Salah paham 
9) Simpati padamu 
10) Rindu setengah mati 
11) Cinta ini membunuhku 
12) Jangan menyerah 
f. D‟MASIV with RAEF 
1) Thola‟al Badru 
2) Negeriku cintaku (Home) 
3) You are the one 
4) Saat terbaik 
5) Peace & blessing 
6) Damai 
7) So rela (feat Maher Zain) 
8) Mohon  ampun aku 
9) Mawlaya  
10) Jangan menyerah 
g. D‟MASIV (2016) 
1) Di bawah langit yang sama (ost. BoBoiBoy: The Movie) 
2) Mengetuk pintu 
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3) Dengarlah sayang 
4) Jeda 
5) Melodi 
6) Perhatian perhatian ! 
7) Tak punya nyali 
8) Teman makan teman 
9) Single 
10) Bersama dalam cinta 
h. Religi 
1) Taman SurgaMu (2017) 
i. Single (2019) 
1) Kesempatan bersamamu (ost. Antologi rasa) 
2) Lelaki pantang menyerah 
B. Analisis Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dalam Album 
‘Perubahan’ Grup Band D’MASIV 
Deskripsi hermeneutika yang peneliti lakukan, peneliti  merujuk 
terhadap asas hermeneutika Hans Georg Gadamer yaitu, Hermeneutika 
menekankan pada terciptanya dialog antara penafsir dengan teks, dan ini 
terjadi apabila seorang penafsir membuka dirinya pada teks dengan 
perhatian yang benar-benar terpusat, serta membiarkan teks 
menyampaikan sudut pandangnya sendiri mengenai hidup dan kehidupan. 
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NO. SYAIR SINOPSIS 
NILAI YANG 
MUNCUL 
1. “Cinta ini membunuhku” 
Kau membuat 'ku 
berantakan 
Kau membuat 'ku tak 
karuan 
Kau membuat 'ku tak 
berdaya 
Kau menolakku acuhkan 
diriku 
 
Bagaimana caranya untuk 
Meruntuhkan kerasnya 
hatimu 
Kusadari 'ku tak sempurna 
'Ku tak seperti yang kau 
inginkan 
 
Kau hancurkan aku 
dengan sikapmu 
Tak sadarkah kau telah 
menyakitiku 
Lelah hati ini 
meyakinkanmu 
 
Cinta ini membunuhku 
 
Bagaimana caranya untuk 
Meruntuhkan kerasnya 
hatimu 
Kusadari 'ku tak sempurna 
'Ku tak seperti yang kau 
inginkan 
 
Kau hancurkan aku 
dengan sikapmu 
Tak sadarkah kau telah 
menyakitiku 
Lelah hati ini 
meyakinkanmu 
Cinta ini membunuhku 
 
Huo-o-o u-uohh 
„Kau‟ dalam syair 
tersebut mengandung 
pembahasan yang 
mendasar mengenai siapa 
„kau‟ disini. „Kau‟ disini 
berkaitan dengan 
seseorang yang bisa 
diartikan sebagai kau 
dalam arti yang 
sebenarnya atau bisa juga 
diartikan sebagai benda 
mati.  
Dalam bait ini kata „kau‟ 
merupakan penerjemahan 
dari Dunia ini yang 
menjadi obyek dari 
substansi atas segala 
persoalan hidup, dimana 
dunia menyuguhkan 
berbagai persoalannya. 
Dunia merupakan 
Nilai Akhlak 
terhadap Allah SWT. 
Sebagaimana kita 
ketahui dalam syair 
ini pemaknaannya 
terhadap 
keduniawian yang 
hanya membuat 
seseorang lupa. 
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Kau hancurkan aku 
dengan sikapmu 
Tak sadarkah kau telah 
menyakitiku 
Lelah hati ini 
meyakinkanmu 
Cinta ini membunuhku 
 
Huo-o-o u-uohh 
 
Lelah hati ini 
meyakinkanmu 
Cinta ini membunuhku 
pandangan yang ada 
bagiku, karena dialah 
yang menjebakku ke 
dalam lembah hitam yang 
tak ada gunanya. 
Dunialah yang 
membuatku merasa 
bersalah, merasa perlu 
mengungkitnya dalam 
intrik hidupku. 
 Kata selanjutnya yang 
digunakan adalah „ku 
berantakan‟. sehingga 
„kau‟ dunia menjadikan 
ku berantakan. Sebelum 
pembahasan lebih lanjut 
perlu kita ketahui juga 
kata „ku yang digunakan. 
Tentu jika kita posisikan 
maka „ku‟ disini lebih 
mengarah kepada setiap 
pribadi masing masing 
yang mewakili 
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personality setiap 
individu.  
Setelah kita mengetahui 
siapa kau dan ku dalam 
awalan diksi yang 
digunakan dalam sajak 
pertama tersebut, lalu 
yang menjadikan 
pertanyaan selanjutnya 
adalah kenapa „kau‟ 
dalam setiap bait lirik 
sajak pertama seakan 
akan membuat „ku‟ 
dalam setiap langkahnya 
tak berkutik dan yang 
terjadi adalah karena 
substansi awal dari „kau‟ 
yang merupakan dunia 
ini adalah ujung dari 
suatu masalah dan itupun 
seakan-akan tidak 
disadari oleh  setiap 
individu. Dan yang 
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terjadi adalah seperti bom 
waktu yang sewaktu-
waktu meledak dan itulah 
yang itulah yang disebut 
sebagai permasalahan. 
masalah muncul dimana-
mana dan itu menjadikan 
„ku‟ bertanya sendiri 
mencari jawaban atas 
segala kerisauan. 
Di bait pertama dalam 
sajak kedua mulai ada 
pertanyaan dari „ku‟ kata 
ungkapan pertanyaannya 
adalah bagaimana, 
sebagaimana kita ketahui 
bahwa kata pertanyaan 
„bagaimana‟  mempunyai 
serapan lebih luas dari 
sekedar pertanyaan apa 
dan mengapa. 
Bagaimana caranya 
untuk  
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„ku‟ dalam bait itu benar-
benar  ingin menelisik 
lebih jauh lagi mengenai 
kegelisahaan dan 
kegundahan atas segala 
ketakberkutiknya „ku‟ 
sebagaimana „ku‟ telah  
mengalami luka namun 
tak berdarah. Dan „ku‟ 
lebih mengutamakan 
dialog dengan 
menuangkan berbagai 
pertanyaanya dalam bait 
selanjutnya 
Meruntuhkan kerasnya 
hatimu  
Dalam bait ini dialog 
yang dimunculkan adalah 
mengenai „kerasnya 
hatimu‟ yang mana 
konotasi yang digunakan 
tidak lebih dari kiasan 
semata. 
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Arti „kerasnya hatimu‟ 
mengandung makna akan 
„kau‟ yang membuat‟ku‟ 
tak berkutik tadi terbuai 
oleh manisnya janjimu, 
manisnya seluruh isi dari 
apa yang telah „ku‟ lihat, 
yang pada kenyataannya 
dalam setiap waktu tak 
ada yang tahu perjalanan 
dari setiap „ku‟ dalam 
menghadapi „kau‟. 
Karena pada dasarnya 
„kau‟ hanya memberikan 
fasilitasmu berupa segala 
aspek kehidupan yang 
dibutuhkan oleh „ku‟. 
Kusadari „ku tak 
sempurna 
„Ku tak seperti yang kau 
inginkan  
Nah dalam bait ini „ku‟ 
tak bisa mengelak akan 
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dirinya bersalah, bersalah 
dari apa yang telah „kau‟ 
berikan dari berbagai hal 
hingga pada 
kenyataannya „ku‟ tak 
sanggup dan penyadaran 
„ku‟ benar-benar 
memberikan titik balik 
terhadap kita bahwa 
segala sesuatu yang 
diberikan oleh kau 
maupun dia tak baik jika 
penghirauan itu 
diabaikan bahkan lebih 
parah dari itu. 
(Sajak ketiga) 
Kau hancurkan aku 
dengan sikapmu 
Tak sadarkah kau telah 
menyakitiku 
Lelah hati ini 
meyakinkanmu 
Dalam sajak ketiga ini 
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bait yang dimunculkan 
adalah mengenai apa 
yang menjadi segala 
permasalahan yang 
sebetulnya „ku‟ sekali 
lagi mengatakan yang 
semestinya dia itu harus 
lebih mawas diri lagi 
terhadapa apa yang 
selama ini dia lakukan. 
Bukankah menjadi 
berlebihan ketika „ku‟ 
bersifat keras kepala 
sehingga dia lupa bahwa 
„kau‟ hanya sebagai 
fasilitator tadi yang 
sebetulnya pemegang 
peranan itu adalah „ku‟ 
sendiri. Bisa dibilang 
bahwa „ku‟ disini itu naif 
dalam bersikap, dia 
hanya mementingkan 
egonya semata tanpa 
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berfikir panjang atas apa 
yang terjadi kepadanya.  
(Sajak keempat) 
Cinta ini membunuhku 
Bait diatas berarti bahwa 
„ku‟ sedang meluapkan 
kekesalannya terhadap 
apa yang diyakini „ku‟. 
Dan kalimat yang 
menjadi pernyataan atas 
bait itu adalah;  
“Maafkan „ku‟ „kau‟”. 
Dalam sajak berikutnya 
diulang lagi pertanyaan 
dan pernyataan yang 
merupakan bukti bahwa 
jika kita lihat secara 
psikologis ketika 
seseorang mengatakan 
untuk yang kedua 
kalinya, itu menandakan 
bentuk dari keseriusan 
atas pernyataannya tadi 
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walaupun tidak menutup 
kemungkinan hal ini juga 
tidak bisa dipastikan akan 
kebenarannya. Dan itulah 
seklukmit cerita antara 
„ku‟ dan „kau‟. 
  
2. “Diam tanpa kata” 
Kau Diam Tanpa Kata 
Kau Seolah Jenuh Padaku 
Ku Ingin Kau Bicara 
Katakan Saja Apa Salahku 
 
Sungguh Aku Tak 
Mengerti 
Apa Yang Telah Terjadi 
Dan 
Ku Tak Ingin Engkau 
Pergi Jauh Dari Hidupku 
 
Kau Takkan Pernah Sadari 
Betapaku Mencintaimu 
Kau Yang Selalu Aku 
Banggakan 
 
Ku Ingin Kau Bicara 
Katakan Saja Apa Maumu 
 
Lihat Aku Coba Kau 
Mengerti 
Ini Semua Bisa Teratasi 
 
Resapilah Semua Yang 
Pernah Kita Lakukan 
Kau Takkan Pernah Sadari 
Betapaku Mencintaimu 
 
Kau Yang Selalu Aku 
Banggakan 
Sajak pertama dalam 
syair ini 
Kau Diam Tanpa Kata 
Kau Seolah Jenuh 
Padaku 
Ku Ingin Kau Bicara 
Katakan Saja Apa 
Salahku 
„Kau‟ itu tidak mau 
memahamkan „aku‟ 
sehingga kau tidak mau 
mengungkapkan apa saja 
kegundahan yang sedang 
kau dapati. Kau dalam 
bait ini mengisyaratkan 
akan dirimu wahai sang 
Nilai Pendidikan 
Akhlak terhadap 
sesama 
Hal ini didasari oleh 
kepekaan setiap 
individu kepada 
individu yang lain. 
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Kau Takkan Pernah 
Mengerti 
Betapaku Menyayangimu 
 
Kau Yang Selalu Aku 
Inginkan 
Kau Yang Kuinginkan... 
Kau Yang Kubutuhkan... 
Kau Yang Kuharapkan... 
Aah 
Kau Takkan Pernah Sadari 
Betapaku Mencintaimu 
Kau Yang Selalu Aku 
Banggakan 
Kau Takkan pernah 
mengerti 
Betapaku Menyayangimu 
Kau Yang Selalu Aku 
Inginkan 
Kau Takkan pernah Sadari 
Betapaku Mencintaimu 
Kau Yang Selalu Aku 
Banggakan 
pujaan hatiku. Pujaan 
hati ini berarti. Itulah aku 
wahai kau sebagai „ku‟. 
Bisu bukan berarti tak 
tahu, bisu bukan berarti 
tak mengerti, bisu bukan 
berarti tak paham, bisu 
bukan berarti tak peduli. 
Itulah ungkapan yang 
semestinya dapat 
menggambarkan sebuah 
intrik yang sedang terjadi 
didalam kehidupan dua 
sosok  „kau‟  dan „ku‟. 
Sungguh aku tak 
mengerti 
Apa yang telah terjadi 
dan 
Ku tak ingin Engkau 
pergi jauh dari hidupku 
sajak kedua ini 
merupakan efek bahwa 
kebisuan yang terjadi di 
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awal menimbulkan titik 
tanya yang besar 
sebenarnya apa yang dia 
mau, dan „kau‟ pun 
seakan tak mau hiraukan 
„ku‟ dan hal inilah yang 
menjadi kecemasan „ku‟. 
Kau takkan pernah 
mengerti 
Betapaku mencintaimu 
Kau yang selalu aku 
banggakan 
Sebenarnya pegungkapan 
bahwa rasa ini ada itu tak 
perlu dinampakkan, 
namun ketika hal itu 
dilakukan, apa yang 
terjadi bahwa semua itu 
tak ada gunanya, karena 
cinta yang dibawa dan 
dipersiapkan tak sesuai 
dengan kepribadian sang 
pujaan. 
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3. “Merindukanmu”  
Saat aku tertawa diatas 
semua 
Saat aku menangisi 
kesedihanku 
 
Aku ingin engkau selalu 
ada 
Aku ingin engkau aku 
kenang 
 
Selama aku masih bisa 
bernafas 
Masih sanggup berjalan ku 
'kan slalu memujamu 
Meski ku tak tahu lagi 
engkau ada dimana 
Dengarkan aku 
kumerindukanmu 
 
Saat aku mencoba 
merubah segalanya 
Saat aku meratapi 
kekalahanku 
 
Aku ingin engkau selalu 
ada 
Aku ingin engkau aku 
kenang 
 
Selama aku masih bisa 
bernafas 
Masih sanggup berjalan ku 
'kan slalu memujamu 
Meski ku tak tahu lagi 
engkau ada dimana 
Dengarkan aku 
kumerindukanmu 
Selama aku masih bisa 
bernafas 
Masih sanggup berjalan ku 
'kan slalu memujamu 
Meski ku tak tahu lagi 
engkau ada dimana 
Dengarkan aku 
kumerindukanmu 
Saat aku tertawa diatas 
semua 
Saat aku menangisi 
kesedihanku 
Sajak pertama ini kata 
yang digunakan 
mengindikasikan bahwa 
dia sebagai „aku‟ sedang 
mengenang masalalu 
yang teramat dalam „di 
atas semua‟. Semua yang 
dimaksudkan adalah atas 
pengalaman empiris 
bahkan pengalam 
empiriknya. Lantas 
kenapa sampai 
pengalaman empirik 
yang dibawa. 
Pada prinsipnya memang 
pengalaman empirik ini 
benar dia bawa dari 
dimulainya kata dalam 
bait pertama yakni „saat‟ 
Nilai pendidikan 
akhlak terhadap 
Allah SWT. 
Sebagaimana 
tergambar dalam 
syair bahwa 
„Engkau‟ yang 
dimaksud Adalah 
Tuhan yakni Allah 
SWT. Dan dalam 
syair juga 
digambarkan bentuk 
ketawakalan seorang 
hamba kepada Allah 
SWT. 
Maksud „Engkau‟ 
adalah bentuk dari 
Interpretasi atas 
seluruh kecintaan ini 
yang di luapkan 
dalam bait-bait 
tersebut mengenai 
keagungan sang 
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Dengarkan aku 
kumerindukanmu 
dan dalam kelanjutan dari 
bait kelanjutannyapun dia 
mencoba menuangkan 
kembali pengalaman 
empiriknya dibarengi 
dengan perasaan teramat 
dalam bahkan dia 
sendirian yang harus 
merasakannya. 
(Sajak kedua)  
Aku ingin engkau selalu 
ada 
Aku ingin engkau aku 
kenang 
Bait pertama dan kedua 
menampilkan rasa yang 
sama yakni dia telah 
menyerahkan, kalau bisa 
dibilang lebih kepada 
tawakal dan takut 
kehilangan „Engkau‟.  
Engkau adalah gunung 
yang membawaku pergi 
Maha Kuasa. 
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keatas dan 
melambungkanku, 
Engkau adalah sebuah 
lautan yang kupandang 
luas memberikan 
kelapangan seperti 
samudra yang ada di 
depan mata, Engkau 
adalah sang Surya yang 
menyinari setiap 
langkahku, dan itulah arti 
Engkau, Tuhan. 
(Sajak ketiga) 
Selama aku masih bisa 
bernafas 
Masih sanggup berjalan 
ku 'kan slalu memujamu 
Meski ku tak tahu lagi 
engkau ada dimana 
Dengarkan aku 
kumerindukanmu 
Dalam sajak ketiga ini 
dia seperti obral janji, 
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yang setiap orang 
mengalami masa ini. Iya 
ko pasti aku akan seperti 
ini…. Iya ko… pasti 
kulakuin kalau aku nanti 
jadi ini…. Sebagaimana 
janji ini seperti 
kebutuhan sesaat, yang 
pada akhirnya siapa yang 
menjamin akan 
dikerjakan.  
Bait pertama terlalu 
ekstrem untuk benar-
benar dituangkan diawal 
bait dengan 
menggunakan diksi 
bernafas. Sebagaimana 
keekstriman ini seperti 
ujung janji dari janji-janji 
yang lain dibait 
selanjutnya. Dia  berani 
berekstrem di awal, 
padahal bait selanjutnya 
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masih sama juga dia 
obral janji. Jawabannya 
adalah dia ingin 
memastikan 
keseriusannya dari awal 
dan itu menurut dia 
sudah bisa menjadi jurus 
ampuh mengungkapkan 
dari segala janjinya. 
(Sajak keempat) 
Saat aku mencoba 
merubah segalanya 
Saat aku meratapi 
kekalahanku 
Dalam sajak ini bait 
awalannya masih sama 
seperti dalam sajak 
pertama namun 
perbedaan substansi, 
sebagaimana pada sajak 
pertama dimunculkan 
sebuah pengenangan 
masalalu yang empirik, 
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namun dalam sajak ini 
berbeda yakni tentang 
bagaimana kualitas 
empiris maupun empirik 
yang didapat dapat 
diaktualisasikan atas apa 
yang ada pada sajak 
pertama. 
(Sajak kelima) 
Aku ingin engkau selalu 
ada 
Aku ingin engkau aku 
kenang 
Sajak yang digunakan 
sama dengan sajak 
kedua, artinya bahwa dia 
mencoba membawa rasa 
yang sama seperti sajak 
kedua, hal ini 
dimungkinkan sebagai 
proses pemahaman rasa 
seperti orang bilang, ini 
lho.. perasaanku, ini 
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lho…gundahgulanaku…  
(Sajak keenam) 
Selama aku masih bisa 
bernafas 
Masih sanggup berjalan 
ku 'kan slalu memujamu 
Meski ku tak tahu lagi 
engkau ada dimana 
Dengarkan aku 
kumerindukanmu 
Selama aku masih bisa 
bernafas 
Masih sanggup berjalan 
ku 'kan slalu memujamu 
Meski ku tak tahu lagi 
engkau ada dimana 
Dengarkan aku 
kumerindukanmu 
Dengarkan aku 
kumerindukanmu 
Dalam sajak keenam ini 
pengulangan dari apa 
yang menjadi intisari atas 
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sajak-sajak sebelumnya. 
 
4. “Aku percaya kamu” 
Aku Percaya Kamu 
Melebihi Apa Yang Orang 
Katakan Kepadaku 
Aku Percaya Kamu 
Tak Perduli Apa Yang 
Orang Katakan Tentang 
Kamu 
 
Yang Kutahu Kau Selalu 
Sejukkan Hatiku 
Yang Kutahu Kau Selalu 
Ada Di Saatku 
Membutuhkanmu Kau 
Selalu Ada 
Disaatku Rapuh 
 
Aku Percaya Kamu 
Hidup Ini Takkan Berarti 
Tanpa Kau Disisiku 
Aku Percaya Kamu... 
Ooo... 
Kau Takkan Pernah 
Berhenti Tuk Selalu 
Mencintaiku 
 
Yang Kutahu Kau Selalu 
Sejukkan 
 
Hatiku 
Yang Kutahu Kau Selalu 
Ada Di 
 
Saatku 
Membutuhkanmu Kau 
Selalu Ada 
Disaat Ku Rapuh. 
Woo Ooo. 
Aaa Aaa Ooo ... Ooo 
Yang Kutahu Kau Selalu 
Sejukkan Hatiku 
Yang Kutahu Kau Selalu 
Aku percaya kamu 
Melebihi apa yang orang 
katakan kepadaku 
Aku percaya kamu 
Tak perduli apa yang 
orang katakan tentang 
kamu 
Bait pertama berbunyi 
Aku percaya kamu 
Kepercayaan hanya bisa 
dibuktikan dengan 
pembuktian tindakan, dan 
hal itu bisa disebut 
sebagai kata percaya. 
Tentu pembuktian ini 
terlepas dari apa yang 
sudah diberikan oleh 
„kamu‟. 
Melebihi apa yang orang 
katakan 
Kalau mau dikatakan 
Nilai Pendidikan 
Akhlak terhadap 
sesama. 
Penggambarannya 
yakni ketika „ku‟ 
yakinkan akan 
ketulusan cinta 
terhadap sesama 
yakni terhadap 
„kamu‟. 
Nilai pendidikan 
Akhlak terhadap diri 
sendiri. 
Sebagaimana 
tergambarkan 
tentang  kepribadian 
„ku‟ yang dimulai 
dari titik 
terendahpun dia 
berjuang untuk terus 
memperbaiki diri 
78 
 
Ada Di Saatku 
Membutuhkanmu Kau 
Selalu Ada 
Disaatku Rapuh 
Yang Kutahu Kau Selalu 
Sejukkan 
Hatiku 
Yang Kutahu Kau Selalu 
ada Di 
Saatku 
Membutuhkanmu Kau 
Selalu Ada 
Disaatku Rapuh 
Disaatku Jatuh 
„gila bener ni orang‟, dia 
berani mengungkapkan 
kalau kepercayaan itu 
bener-bener ada, dan 
diksi yang digunakan 
adalah „melebihi‟ dimana 
kalau diartikan berarti 
„aku‟ benar-benar sudah 
gila akan kecintaan dan 
dibutakan oleh cinta 
sebagaimana bukan cinta 
yang tatkala hinggap 
begitu saja. 
Bait selanjutnya dia „aku‟ 
kembali mengungkapkan 
Aku  percaya kamu 
Tak perduli apa yang 
orang katakan tentang 
kamu 
Setelah kepercayaan dia 
ungkapkan dalam bait 
kedua yang selanjutnya 
dia kembali 
dengan dorongan 
motivasi yang telah 
diberikan „kamu‟. 
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mengungkapkan di bait 
keempat dengan begitu 
emosionalnya juga, 
meluapkan perasaan 
terdalam dari apa yang 
disebut sebagai sandaran 
cinta yang tepat bagi 
landingnya perasaan ini 
dibarengi dengan 
pembuktian yang akan 
kita lihat pada sajak 
selanjutnya. 
Yang kutahu kau selalu 
sejukkan hatiku 
Yang kutahu kau selalu 
ada di saatku 
Membutuhkanmu kau 
selalu ada 
Disaatku rapuh 
Dalam sajak inilah 
pembuktian itu benar 
adanya, dan di bait 
selanjutnya teruntailah 
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kata-kata 
Yang kutahu kau selalu 
sejukkan hatiku 
Diksinya sudah mulai 
kelihatan, bahwa dia 
„aku‟ ingin selalu berada 
dalam siatuasi yang ia 
gambarkan dalam 
penuangan perasaannya 
terhadap „kamu‟.  
Yang kutahu kau selalu 
ada di saatku 
Membutuhkanmu kau 
selalu ada 
Disaatku rapuh 
Bait-bait ini 
menggambarkan situasi 
yang benar-benar 
pengorbanan seseorang 
tekait dengan waktunya, 
ia pertaruhkan hanya 
untuk „aku‟. 
Penggambaran 
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selanjutnya pada bait 
terakhir dalam sajak ini . 
Disaatku rapuh 
Apakah rapuh disini 
penggambaran dari 
drama kebesaran cinta 
yang sedang 
dipertontonkan namun 
ternyata itu semua ada 
saat dimana „aku‟ 
mengalami gejolak 
kondisi pada titik yang 
kurang menguntungkan 
Aku percaya kamu 
Hidup ini takkan berarti 
tanpa kau disisiku 
Aku percaya kamu... 
Ooo... 
Kau takkan pernah 
berhenti tuk selalu 
mencintaiku 
Bait ……. Hidup ini 
takkan berarti tanpa kau 
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disisiku…….. 
Mengindikasikan 
keseriusan „aku‟ dalam 
perenungan hidup yang 
bahkan seakan-akan 
kalau tanpa „kamu‟ mau 
jadi apa „aku‟. Bahkan 
hidupnyapun dia „aku‟ 
pertaruhkan hanya untuk 
pengakuan bahwa yang 
merubah aku itu „kamu‟, 
yang menjadikan rasa ini 
kembali ada, kembali 
bangkit lagi itu „kamu‟, 
mau dikata apa lagi jika 
taka da „kamu‟. Itulah 
penggambaran dan 
diamini oleh „kamu‟ pada 
bait selanjutnya 
Kau takkan pernah 
berhenti tuk selalu 
mencintaiku 
Dia „aku‟ seperti tak tau 
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diri sampai dia percaya 
„kamu‟  mempunyai jiwa 
yang sama. 
Yang Kutahu Kau Selalu 
Sejukkan 
Disinilah adanya inner 
feeling, sebuah perasaan 
yang menyentuh pada 
relung hati yang paling 
dalam 
(Sajak keenam dan 
ketujuh) 
Hatiku 
Yang kutahu kau selalu 
ada di 
 
Saatku 
Membutuhkanmu kau 
selalu ada 
Disaat ku rapuh. 
Woo ooo. 
Aaa aaa ooo ... ooo 
Yang kutahu kau selalu 
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sejukkan hatiku 
Yang kutahu kau selalu 
ada di saatku 
Membutuhkanmu kau 
selalu ada 
Disaatku rapuh 
Yang kutahu kau selalu 
sejukkan 
Hatiku 
Yang kutahu kau selalu 
ada di 
Saatku 
Membutuhkanmu kau 
selalu ada 
Disaatku rapuh 
Disaatku jatuh 
Pada bait-bait dalam 
sajak terakhir ini 
penggunaan diksinya 
masih sama sebagai 
proses penuangan inner 
feeling seseorang dan ada 
satu bait belakang 
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terakhir yang perlu 
dilihat yakni  
Di saat rapuh 
Di saat jatuh 
Penggunaan kalimat yang 
di awal tadi telah 
diutarakan juga 
penggunaan bait di saat 
rapuh, namun disini 
ditambahi dengan disaat 
jatuh. Diibaratkan sudah 
jatuh tertipa tangga pula. 
Hadehhhh….kayak hidup 
tanpa gula adanya garam 
saja…  
Pengungkapan kalimat 
rapuh dan jatuh adalah 
aku tak menutupi masa 
laluku bahwa situasi  
terendahpun yang tidak 
menguntungkan pernah 
kutapaki dan itu semua 
sirna sudah berkat 
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kehadiranmu „kamu‟. 
 
5. “Dan kamu” 
Rasa gundah yang kini 
melanda Perlahan pergi  
Rasa sakit yang terus 
menghujam perlahan sirna 
Ku rasa tenang saatku 
bayangkan wajahmu 
 
Dan kamu, mengisi, hatiku 
yang kosong 
Dan kamu, warnai, 
hidupku yang sepi 
Rasa perih yang dulu 
menyiksa perlahan hilang 
Rasa bahagia yang 
kurasakan saat 
mengenalmu 
Ku rasa tenang saatku 
bayangkan wajahmu 
Rasa gundah yang kini 
melanda perlahan pergi  
Rasa sakit yang terus 
menghujam perlahan 
sirna 
Ku rasa tenang saatku 
bayangkan wajahmu 
Sajak pada bait 
pertamanya menyatakan 
rasa gundah, lantas apa  
bedanya gundah, risau, 
atau bahkan galau yang 
tentu perasaaan-perasaan 
ini memunculkan 
ketidaknyamanannya.  
Kegundahan merupakan 
situasi sedih, bimbang, 
gelisah yang teramat 
dalam, dan disinilah „ku 
menghadirkan rasa itu, 
mengguncang seluruh 
Nilai Pendidikan 
Akhlak terhadap 
sesama. 
Sebagaimana 
tergambarkan dalam 
kondisi saat „mu‟ dia 
yang membawa „ku‟ 
dalam syair tersebut 
kedalam sebuah 
kondisi yang 
mendinginkan 
pikirannya selalu ada 
dalam proses 
hidupnya.  
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rasa dan raga ini. Namun 
kemudian perasaan ini 
menjadi unik, kenapa 
tiba-tiba sajak yang 
dimunculkan perlahan 
pergi. Selayang pandang 
perasaaan yang muncul 
dalam satu bait. 
Bertanya-tanya tentang 
apa yang sedang melanda 
dan apa yang sedang 
pergi. Setelah rasa 
gundah, kemudian „ku 
merasakan „kesakitan‟ 
yang bertubi-tubi, dan 
kesakitan apa lagi ini? 
Dalam lanjutan bait 
kedua ini diksinya 
berbeda meskipun 
substansinya sama yakni 
rasa itu „sudah tidak ada‟ 
namun konotasinya perlu 
dicermarti yakni antara 
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pergi dan sirna. 
Diksi pergi berarti 
meninggalkan, namun 
sewaktu-waktu bisa 
kembali lagi, seperti 
perasaan senang, sedih. 
Selanjutnya makna diksi 
dari sirna lebih kepada 
meninggalkan dan benar-
benar sudah ditinggalkan 
dan kemungkinan untuk 
kembali sudah tidak 
dimungkinkan kembali. 
Jadi pemaknaan pada bait 
pertama mempunyai 
substansi antara rasa 
gundah yang rasa ini 
sejatinya hanya singgah 
sementara dan akan 
kembali lagi jika kita 
berada pada kondisi yang 
sama. Dan pemaknaan 
pada bait kedua diksi 
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sakit mangandung arti 
bahwa sakit perasaan 
yang ia „ku‟ bawa 
kemudian ia telah rela 
melepasnya yang 
kemudian ia sebut 
sebagai sirna. Kemudian 
yang menjadi pertanyaan 
adalah sebab kehilangan 
perasaan pada bait 
pertama dan kedua ini. 
Jawabannya ada pada 
bait selanjutnya. 
Ku rasa tenang saatku 
bayangkan wajahmu 
Terjawab namun tidak 
pasti juga, karna dia 
hanya berimajinasi 
terhadap situasi 
pikirannya. Dia „ku‟  
hanya berimajinasi 
bahwa ia sedang berada 
dalam kondisi membawa 
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pikirannya masuk jauh 
dalam kondisi feel in. 
Jadi perasaan imajinasi 
yang palsu 
dimanipulasikan pikiran 
ini menjadi nyata 
perasaannya. 
Dan kamu, mengisi, 
hatiku yang kosong 
Dan kamu, warnai, 
hidupku yang sepi 
Rasa perih yang dulu 
menyiksa perlahan 
hilang 
Rasa bahagia yang 
kurasakan saat 
mengenalmu 
Ku rasa tenang saatku 
bayangkan wajahmu 
Imajinasi atas bayang-
bayang penghadiran 
seseorang tadi 
dilanjutkan dengan 
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imajinasi atas kelanjutan 
bahwa dialah yang 
menguasai zona nyaman 
hidupnya seperti dalam 
bait-bait dalam sajak ini 
Dan kamu, mengisi, 
hatiku yang kosong 
Dan kamu, warnai, 
hidupku yang sepi. 
Mengisi dan mewarnai 
adalah sebuah kegiatan 
yang dilakukan didalam 
jiwa „ku yang 
dimaksudkan adalah 
bukan berarti berkonotasi 
asli seperti itu, ada 
maksud terdalam dari 
kedua kata itu. Keduanya 
menginformasikan bahwa 
kata itu kalau kita 
kiaskan bagai suatu 
benda yang katakankah 
kurang menarik untuk 
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dilihat dan dinikmati, 
maka si benda itu perlu 
adanya sentuhan, seperti 
orang tidak hanya akan 
melihat bagian luarnya 
saja dari benda tersebut 
dan orangpun tidak akan 
berminat melihat 
jangankan didalamnya 
kalau diluarnya sajapun 
tak ada yang menarik. 
Makna inilah kesan yang 
disampaikan oleh ‟ku 
bahwa kenyataan 
kemenarikan itu telah ia 
rasakan meskipun sebatas 
imajinasi „ku‟. 
Rasa perih yang dulu 
menyiksa perlahan 
hilang 
Rasa bahagia yang 
kurasakan saat 
mengenalmu 
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Ku rasa tenang saatku 
bayangkan wajahmu 
Dan bait-bait terakhir ini 
bentuk interprertasi atas 
apa yang dihadirkan oleh 
kiasan benda tadi, dan 
pada bait terakhirnyapun 
terpampang jelas 
keimajineran oleh „ku. 
6. “Cinta sampai disini” 
Mencoba tuk pahami 
Mencari celah hatimu 
Bila harus menangis aku 
kan menangis 
 
Namun air mata ini telah 
habis 
Segalanya telah kuberikan 
 
Tapi kau tak pernah ada 
pengertian 
Mungkin kita harus jalani 
Cinta memang cukup 
sampai di sini 
 
Mencoba tuk rasuki 
 
Menyentuh palung jiwamu 
 
Bila harus mengiba, aku 
kan mengiba 
Namun rasa ini telah 
sampai di ujung lelahku 
Segalanya telah kuberikan 
Tapi kau tak pernah ada 
pengertian 
Mungkin kita harus jalani 
Mencoba tuk pahami 
Mencari cela hatimu 
Bila harus menangis aku 
kan menangis 
Bait pertama ini, 
menandakan sebuah 
perjalanan dari lubuk hati 
seseorang dan kemudian 
seseorang itu melakukan 
suatu misi pencarian… 
pencarian terhadap sikap  
„mu‟ yang merupakan 
keindahan terdalam dari 
semua keindahan yang 
Nilai pendidikan 
akhlak yakni akhlak  
rasa semangat yang 
ada dan tidak 
mengenal putus asa 
serta berusaha 
menjadi lebih baik 
lagi. 
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Cinta memang cukup 
sampai di sini 
 
(Solo Guitar) 
 
Aaaaa 
Segalanya telah kuberikan 
Tapi kau tak pernah ada 
pengertian 
Mungkin kita harus jalani 
Cinta memang cukup 
sampai di sini 
Segalanya telah kuberikan 
Tapi kau tak pernah ada 
pengertian 
Mungkin kita harus jalani 
Cinta memang cukup 
sampai di sini 
nampak, yakni hatimu. 
„aku‟ mencoba 
memasuki‟mu sang 
pelembut, sinar terang 
yang selalu ada disisimu. 
Dan pencarianpun 
dilanjutkan dengan penuh 
tetesan yang melebihi 
derasnya hujan ini, tak 
peduli siang dan malam, 
dan apalah yang orang 
katakan. 
Namun air mata ini telah 
habis 
Segalanya telah 
kuberikan 
Tetesan yang begitu 
melebihi titik penuh 
pengorbanan sehingga 
ada saatnya rasa perih ini 
perlu di isi ulang tapi 
bukan air, ataupun materi 
lainnya, melainkan 
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dengan  
Sebuah penghargaan dan 
penghormatan 
Tapi kau tak pernah ada 
pengertian 
Mungkin kita harus 
jalani 
Cinta memang cukup 
sampai di sini 
Namun penghormatan 
dan penghargaan tadi 
rasanya telah hilang dan 
hilang ditelan oleh 
kerasnya hatimu. 
Namun tak ada kata 
menyerah dalam hal 
mencinta dan itu  
dibuktikan „aku dibait 
selanjutnya „mungkin kita 
harus jalani‟, dan jalani 
semua perjalanan yang 
lebih baik untuk 
kedepannya. 
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Dalam bait selanjutnya 
kenapa ketika „aku‟ 
mulai ingin melanjutkan 
perjalanan cintanya 
namun baitnya 
menyatakan bahwa „cinta 
memang cukup sampai di 
sini‟. Makna yang perlu 
ditelusuri adalah bahwa 
cinta yang cukup sampai 
disini merupakan 
perwujudan dari 
kejelekan cinta, 
kebrobokan dalam 
bersikap satu sama lain, 
dan itu semua akan sirna 
dibarengi dengan sinar 
cahaya cinta selanjutnya. 
Mencoba tuk rasuki 
Menyentuh palung 
jiwaku. 
Dalam bait-bait  ini 
merupakan pernyataan 
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sikap kedua yang 
dilontarkan „ku‟ sebagai 
bentuk perjalanan cinta 
yang dialami bertubi-
tubi. Setelah diawal „ku‟ 
mencoba mencari sebuah 
pencarian yang pada 
akhirnya tak dihiraukan, 
di dalam bait ini „ku‟ 
mencoba mencari dengan 
rencana ekspedisi 
selanjutnya yaitu 
bagaimana sebuah 
ketukan terdalam lebih 
dari yang sebelumnya 
yang hanya sebatas 
pencarian, kemudian 
dapat menemukan 
ekspedisi yang baik. 
Perjalanan awal dari 
segala cinta yang baru 
mulai ditapaki lagi.  
7. “Sebelah mata” 
Mungkin aku tak berarti 
Mungkin aku tak berarti Nilai pendidikan 
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Di hidupmu 
Kau selalu memandangku 
Dengan sebelah matamu 
 
Kau pernah membuatku 
Berdecak kagum 
Tapi kelakuanmu itu 
Buatku hilang selera 
Aaa... huhuu... tak ada 
harganya lagi dimataku 
Aaa... huhuu... menyesal 
itu yang akan engkau 
dapatkan 
 
Aku hanya ingin kamu 
mengerti 
Ku takkan tinggal diam 
Menyikapi apa yang telah 
kau perbuat 
Selalu rendahkan aku 
 
Kau pernah membuatku 
Berdecak kagum 
Tapi kelakuanmu itu 
Buatku hilang selera 
Aaa... huhuu... tak ada 
harganya lagi dimataku 
Aaa... huhuu... menyesal 
itu yang akan engkau 
dapatkan 
di hidupmu 
Kau selalu 
memandangku 
Dengan sebelah matamu 
Hidup itu penuh 
pengertian dan itulah 
yang menjadi  
penggambaran dari bait 
pertama, bahwa 
terkadang ketika ada 
persepsi yang berlawanan 
itu adalah bentuk dari 
pengujian keyakinan 
cinta ini. 
„Tak berarti‟ disini 
berartikan „aku‟ tak lagi 
menjadikan the girls be 
the first buat kamu. 
Kau pernah membuatku  
Berdecak kagum 
Tapi kelakuanmu itu 
Buatku hilang selera 
„kau‟ adalah sosok 
akhlak terhadap 
sesama yakni dalam 
syair dijelaskan 
bahwa kepedulian 
terhadap rekan itu 
diperlukan. 
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wanita idaman yang 
senantiasa dielu-elukan, 
Paras cantik nan 
menawan, memikat rasa 
yang sedang bergelora. 
Tapi apa daya ketika 
buah mangga yang sudah 
masak, cantik luarnya, 
manis dalamnya, tinggal 
di pinang oleh sang 
pemiliknya sirna sudah 
keinginan untuk 
meraihnya.  
Aaa… huhuu… tak ada 
harganya lagi dimataku 
Aaa… huhuu… menyesal 
itu yang akan engkau 
dapatkan 
 Semua yang kulihat, 
semua yang kurasa, dan 
semua yang kau berikan 
sudah hilang bagaikan 
tulisan nama kita yang 
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tersapu ombak tepi 
pantai. 
Di bait selanjutnya „ku‟ 
menyatakan „menyesal 
itu yang kau dapat‟ 
seperti penegasan 
sebenarnya „ku‟ itu  tak 
rela melihat semua 
kelakuan „kau‟ dan 
sebenarnya „ku‟ 
memberikan sebuah 
peringatan sekaligus 
ketidakinginan „kau‟ 
untuk tidak mengulangi 
perbuatannya. 
Aku hanya ingin kamu 
mengerti 
Ku takkan tinggal diam 
Menyikapi apa yang 
telah kau perbuat 
Selalu rendahkan aku 
Bait „ku takkan tinggal 
diam‟ mengindikasikan 
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bahwa keinginan „ku‟ 
sekali lagi dia tidak rela. 
Dan di bait- bait terakhir 
ini „ku‟ sebenarnya tidak 
ingin kejelekan seperti ini 
yang ia dapat dan tentu 
juga merugikan „kau‟ 
sendiri. Maka dari itu 
„ku‟ meskipun tak lagi 
suka, namun dia tetap 
sayang,dan bentuk 
menyayangi yang terbaik 
adalah merubah sikap 
seseorang menjadi lebih 
baik lagi. 
 
8. “Dilema” 
Aku masih termenung 
di tengah kesepian 
Berharap sesuatu yang tak 
pasti 
Engkau sangat menjeratku 
Sungguh ku hanya 
inginkan 
hatimu yang tlah termiliki 
iblis. di dalam dada ini 
trus mengusik 
keyakinanku 
Ku bertanya apakah aku 
bisa  
Aku masih termenung 
Di tengah kesepian 
Berharap sesuatu yang 
tak pasti 
Dalam bait pertamanya 
„aku‟ mengalami 
stagnansi situasi, 
Nilai Pendidikan 
Akhlak terhadap diri 
sendiri yakni ketika 
sebuah bisikan 
keputusasaan mulai 
menggoyahkan hati, 
tetapi, semangat 
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Memiliki hatinya 
 
Aku merasa tenang 
Saat ku mencoba untuk 
Selalu membayangkan 
wajahmu 
iblis. di dalam dada ini 
trus mengusik 
keyakinanku 
Ku bertanya apakah aku 
bisa 
Memiliki hatinya 
menunggu kejelasan 
sebuah kepastian yang 
tak menentu arahnya. 
Engkau sangat 
menjeratku 
Bait diatas menjelaskan 
betapa sang pujaan 
memberikan sebuah 
harapan yang tak pasti. 
Sungguh ku hanya 
inginkan hatimu yang 
telah termiliki 
Dan pengharapan itupun 
dinanti oleh „ku‟ yang 
dalam bait ini 
mengisaratkan cinta yang 
mulia. 
Iblis di dalam dada ini 
Terus mengusik 
keyakinanku 
Dan seketika pula kadang 
dentuman suara untuk 
mundur selangkah demi 
percaya diri untuk 
bangkit dan maju itu 
ada. 
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selangkah itupun ada 
pada diri‟ku‟. 
Ku bertanya apakah aku 
bisa 
Dan keyakinan untuk 
memilikipun sudah mulai 
dipertanyakan. 
Aku merasa tenang 
Saat ku mencoba untuk 
selalu membayangkan 
wajahmu 
Bait-bait ini mulai 
menimbulkan rasa 
percaya diri „ku‟ lagi. 
Semangat penantian 
diperlukan demi perasaan 
yang sedang melanda. 
Dan pada akhirnya 
penguatan terus-menerus 
itu penting karena godaan 
keraguan itu ada. Hanya 
„engkau‟ yang bisa 
menjawab. 
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9. “Ilfil (manusia tak 
berharga)” 
Kau buat... 
Dirimu seakan paling 
sempurna 
Dan ku tak tahu apa yang 
kau fikirkan 
Yang kau inginkan 
 
Dan akhirnya... 
S'galanya telah terungkap 
semua 
Kau tak lebih dari manusia 
tak berharga 
 
Aku terluka... 
 
Nafas benciku terlahir 
Saat kemunafikan dirimu 
terungkapkan 
Oohh... jangan fikir aku 
kan bersedih 
 
Meski kau telah kianati 
Cintaku yang terdalam 
 
dan akhirnya 
segalanya terungkap 
semua 
kau tak lbih dari manusia 
tak berharga 
aku terluka 
nafas benciku terlahir 
saat kau munafikan dirimu 
terungkapkan 
ooohhh... 
jangan fikir aku kan 
bersedih 
meski kau tlah hianati 
cintaku yang terdalam 
nafas benciku terlahir 
saat kau munafikan 
dirimu terungkapkan 
ooohhh... 
jangan fikir aku kan 
Kau buat  
Dirimu seakan paling 
sempurna 
Dan ku tak tahu apa yang 
kau fikirkan 
Yang kau inginkan 
Kau dalam bait ini adalah 
kita semua sebagai 
ummat manusia yang tak 
luput dari dosa namun 
bukan berarti kita harus 
tenggelam dalam dosa. 
Dalam setiap perilaku 
kita, tak pelak selalu 
menyuguhkan hal yang 
kita anggap kita sudah 
punya segalanya. Padahal 
apalah daya kita ini, siapa 
kita sebenarnya sehingga 
dengan bangganya 
menganggap semua 
seakan baik. 
Dan akhirnya… 
Nilai pendidikan 
Akhlak terhadap diri 
sendiri. 
Sebagaimana kita 
diingatkan agar tidak 
bersombong diri 
sebagai Ummat 
manusia yang tak 
luput dari dosa. 
Nilai selanjutnya 
yang dimunculkan 
adalah nilai 
pendidikan terhadap 
sesama yakni 
kemampuan teman 
dalam tetap 
mengiringi temannya 
yang sedang dalam 
kesusahan. 
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bersedih 
meski kau tlah hianati 
cintaku yang terdalam 
ooohhhh ... 
na.fas... benciku terlahir 
saat kau munafikan dirimu 
terungkapkan 
oooohhhh... 
jangan fikir aku kan 
bersedih 
meski kau tlah hianati 
cintaku yang terdalam 
kau sa... kiti... aku. 
hianati aku uuuu... 
ooohhhh... 
kau sakiti aku... 
hianati aku... 
S‟galanya telah 
terungkap semua 
Kau tak lebih dari 
manusia tak berharga 
Memang benar jikalau 
manusia itu merasa 
dirinya paling pantas dan 
paling mempunyai serta 
berkuasa, dan itu semua 
adalah kekeliruan 
terbesar, karena ketika 
semua kenikmatan atau 
mungkin hanya satu saja 
bentuk kenikmatan itu 
hilang, „kau‟ kita bisa apa 
lagi, yang terjadi adalah 
degradasi religiusitas, 
Aku terluka 
Aku di bait ini adalah 
seseorang lain yang ikut 
dalam perjalanan 
kehidupan dari „kau‟ 
dalam hal ini bisa 
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diartikan sebagai seorang 
sahabat atau teman dekat. 
Nafas benciku terlahir 
Saat kemunafikan dirimu 
terungkapkan 
Oohh… jangan fikir aku 
kan bersedih 
Ketika seorang „aku‟ 
sahabat mulai melihat 
nampak buruk dari „kau‟ 
Semua yang ku anggap, 
semua yang kau berikan 
benar, itu salah, semua 
mulai pudar. 
Meski kau telah kianati 
Cintaku yang terdalam 
Dan dalam bait ini, 
pemaknaan sahabat 
ataupun teman sejati 
benar adanya. Ketika 
teman dalam suasana 
kesusahan baik jiwa 
maupun raga, teman 
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tetaplah teman, dan 
sahabat tetaplah menjadi 
sabahat. 
Kau sa….kiti…aku 
Hianati aku uuuu…. 
Ooohhhh…. 
Kau sakiti aku… 
Hianati aku… 
Bait-bait terakhir yang 
menyayat hati dan 
bahagia rasanya jikalau 
hatimu itu masih ingin 
diperbaiki. 
 
10. “Tak pernah rela” 
Ku tak pernah terfikir 
jatuh cinta pada dirimu 
Ku tak pernah terfikir kau 
kan jadi yang terindah 
Mengapa terjadi 
Ku tak pernah terfikir ku 
kan memiliki cintamu 
Ku tak pernah terfikir kau 
juga mencintai diriku 
Mengapa perasaan ini 
hadir 
 
Ku tahu ku takkan bisa 
hidup bersamamu 
Ku tahu ku bukanlah yang 
terbaik untuk dirimu 
Dan janganlah kau 
Ku tak pernah terfikir 
jatuh cinta pada dirimu 
Ku tak pernah terfikir 
kau kan jadi yang 
terindah 
Mengapa terjadi 
„ku‟ adalah aku seorang 
pujangga pencari cinta 
dan penikmat rasa. 
Nilai Pendidikan 
Akhlak terhadap 
Allah SWT, hal 
demikian tergambar 
dalam bait yang 
menyatakan bentuk 
kesyukuran atas 
nikmat karunia 
berupa cinta dan 
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bersedih hanya kerna 
diriku 
Karna ku tahu cintaku 
padamu kekal untuk 
selamanya 
Mengapa terjadi 
  
Ku tak pernah terfikir 
jatuh cinta pada dirimu 
Ku tak pernah terfikir kau 
kan jadi yang terindah 
Ku tak pernah terfikir ku 
kan memiliku cintamu 
Ku tak pernah terfikir kau 
juga mencintai diriku 
Mengapa terjadi 
 
Ku tahu… 
Penikmat rasa karunia 
Allah Yang Maha Kuasa 
atas segala Nikmatnya. 
Termasuk Nikmat 
memilikimu. 
Ku tak pernah terfikir ku 
kan memiliki cintamu 
Ku tak pernah terfikir 
kau juga mencintai diriku 
Mengapa perasaan ini 
hadir. 
Dulu „ku‟ hanya sebatas 
memiliki angan-angan 
cita-cita cinta yang hanya 
bisa dilukiskan lewat 
dunia khayalan semata. 
Dan „ku‟ dalam dunia 
khayalanku memaksakan 
membuat alur cerita cinta 
sendiri yang dibuat 
seakan bahagia dan 
nyata. Dan pada akhirnya 
khayalanku menjadi 
kekasih pujaan bagai 
bidadari turun dari 
langit yang telah 
Allah ciptakan 
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nyata, bahkan akupun tak 
sanggup untuk 
merasakan suasananya, 
suasanya kenyataan yang 
benar adanya, bukan lagi 
khayalan semata, namun 
benar-benar terwujud di 
depan mata dengan 
penuh cinta yang penuh 
akan makna. 
Ku tahu ku takkan bisa 
hidup bersamamu 
Ku tahu ku bukanlah 
yang terbaik untuk 
dirimu 
Dan janganlah kau 
bersedih hanya karna 
diriku 
Karna ku tahu cintaku 
padamu kekal untuk 
selamanya 
Mengapa terjadi 
Dalam sajak ini, bait-bait 
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dari „ku‟ menyampaikan 
bayangan masa lalu 
sebelum kepemilikan 
hatimu. Sebagaimana 
semua itu seperti angan-
angan dan 
ketidakpercayaan masa 
depan percintaan. 
Dan „mengapa terjadi‟ 
adalah ungkapan 
ketidakpercayaan situasi 
saat ini 
Ku tahu 
Bait terkhir yang 
mengisyaratkan atas hasil 
buah cintanya. Bentuk 
pensyukuran nikmat tiada 
tara. 
11. “Luka ku” 
Sebenarnya ku tak pernah 
ada rasa cinta 
Aku tak mengerti 
Seolah kau beri harapan 
yang pasti 
Membuaiku dengan penuh 
keindahan 
 
Tanpa disadari cinta itu 
Sebenarnya ku tak 
pernah ada rasa cinta 
Aku tak mengerti 
Seolah kau beri harapan 
yang pasti 
Nilai Pendidikan 
Akhlak terhadap diri 
sendiri, hal ini bisa 
kita lihat pada bait 
yang menyatakan 
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hadir 
Dan aku tak sanggup 
menghindari 
Kau berikan aku kesejukan 
Yang tak pernah aku 
rasakan sebelumnya 
 
Tapi ternyata kau ada yang 
memiliki 
Sungguh kau buatku 
kecewa 
Aku terluka melihatmu 
dengannya 
Sungguh ku ingin kau 
menyadari 
 
Tanpa disadari cinta itu 
hadir 
Dan aku tak sanggup 
menghindari 
Kau berikan aku kesejukan 
Yang tak pernah aku 
rasakan sebelumnya 
 
Back to Reff: 
 
Ingin aku untuk 
melupakan bayanganmu 
Berhenti untuk 
mengejarmu... Ooo... Ooo 
Back to Reff: 
Membuaiku dengan 
penuh keindahan 
Bait pertama 
menjelaskan tentang 
cinta yang datang 
menghampiri‟ku‟ yang 
tak tahu sebenarnya 
bagaimana arti cinta itu. 
Hingga ketika „kau‟ 
adalah seorang gadis 
yang dengan santai dan 
daya pikatnya tanpa sadar 
sedang menjelajah hati 
„ku‟. 
Tanpa disadari cinta itu 
hadir 
Dan aku tak sanggup 
menghindari 
Kau berikan aku 
kesejukan 
Yang tak pernah aku 
rasakan sebelumnya. 
Dan dalam sajak ini 
pketidaksadaran dia 
terhadap seseorang 
yang mencoba 
memikat hatinya 
yang selama ini ia 
„ku‟ terkesan tak 
pernah berursan 
dengan yang 
namanya cinta 
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menceritakan betapa 
cinta itu datangnya secara 
tiba-tiba dan tak ada yang 
tahu perjalanan cinta, tak 
kenal usia, tempat, 
ataupun jarak. 
Tapi ternyata kau ada 
yang memiliki 
Sungguh kau buatku 
kecewa 
Aku terluka melihatmu 
dengannya 
Sungguh ku ingin kau 
menyadari 
Setelah kedatangan cinta 
yang tiba-tiba, terkadang 
kita harus menerima 
sebuah kenyataan bahwa, 
cinta ini harus bertepuk 
sebelah tangan, ketika 
kepercayaan dihadapkan 
dengan keputusasaan. 
Ingin aku untuk 
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melupakan bayangmu 
Berhenti untuk 
mengejarmu…Ooo…Ooo
… 
Dalam bait-bait terakhir 
ini keputusasaan dan 
pengharapan palsu 
sedang dihadapi. 
 
12. “Diantara kalian” 
Ku akui ku sangat sangat 
menginginkan mu 
Tapi kini ku sadar ku 
diantara kalian 
Aku tak mengerti ini 
semua harus terjadi 
 
Ku akui ku sangat sangat 
mengharapkan mu 
Tapi kini ku sadar ku tak 
akan bisa 
Aku tak mengerti ini 
semua harus terjadi 
 
Lupakan aku kembali 
padanya 
Aku bukan siapa siapa 
untukmu 
Ku cintaimu tak berarti 
bahwa ku harus 
memilikimu slamanya 
 
Aaah... Aaah... 
 
Ku akui ku sangat sangat 
menginginkan mu 
Tapi kini ku sadar ku 
Ku akui ku sangat sangat 
menyayangimu 
Tapi kini ku sadar ku 
diantara kalian 
Aku tak mengerti ini 
semua harus terjadi 
'ku‟ disini adalah setiap 
orang yang punya 
relationship persahabatan 
yang pada akhirnya ada 
rasa diantara kita, kamu 
dan aku. 
Ku akui ku sangat sangat 
mengharapkanmu 
Nilai Pendidikan 
Akhlak terhadap diri 
sendiri, yakni sadar 
diri atas segala 
kekurangan dan 
kekhilafan. 
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diantara kalian 
Aku tak mengerti ini 
semua harus terjadi 
 
Lupakan aku kembali 
padanya 
Aku bukan siapa siapa 
untukmu 
Ku cintaimu tak berarti 
bahwa ku harus 
memilikimu slamanya 
 
Ooh aku tak mengerti 
ini semua harus terjadi 
Lupakan aku kembali 
padanya 
Aku bukan siapa siapa 
untukmu 
Ku cintaimu tak berarti 
bahwa ku harus 
memilikimu slamanya 
Lupakan aku kembali 
padanya 
Aku bukan siapa siapa 
untukmu 
Ku cintaimu tak berarti 
bahwa ku harus 
memilikimu slamanya 
Aah, aaah 
Tapi kini ku sadar ku tak 
akan bisa 
Aku tak mengerti ini 
semua harus terjadi 
Dan benar saja ketika 
perasaan yang semula 
hanya pertemanan biasa 
akhirnya memikirkan 
sebuah hubungan khusus 
itu dirasa perlu. 
Lupakan aku kembali 
padanya 
Aku bukan siapa-siapa 
untukmu 
Ku cintaimu tak berarti 
bahwa ku harus 
memilikimu slamanya 
Dan sajak ini merupakan 
kelogowoan seorang 
„aku‟ dalam memutuskan 
keputusan yang 
kelihatannya sulit. 
Dan kesadaran sadar diri 
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atas apa yang terjadi 
karena perasaan ini 
bukan hanya terjadi pada 
aku dan kamu melainkan 
juga dia. 
Dan rasa yang pernah ada 
ini akan tersimpan seiring 
dengan kerelaan dalam 
melepasmu. 
 
C.  Nilai Pendidikan Akhlak dalam Album ‘Perubahan’ Grup Band 
D’MASIV 
1. Akhlak terhadap Allah SWT. 
Akhlak terhadap Allah merupakan sebuah Akhlak yang mesti 
ditanamkan pada setiap individu yang mempunyai fitrah ketuhanan. 
Penanaman nilai Akhlak ini akan berdampak baik terhadap jiwa 
spiritualitas setiap individu. Hal ini bisa dibuktikan dengan keinginan 
setiap jiwa untuk terus beribadah mengharap semua yang dilakukan 
dinilai sebagai ibadah dan yang tak kalah penting adalah dilandasi atas 
Ridho Allah SWT. 
Nilai pendidikan Akhlak terhadap Allah ini bisa kita lihat pada 
album „Perubahan‟ yakni dalam syair judul „Cinta Ini Membunuhku‟. 
Kau membuat ku berantakan 
Kau membuat ku tak karuan 
Kau membuat ku tak berdaya 
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Kau menolakku acuhkan diriku (sajak pertama, bait 1-4) 
… 
 
Nilai pendidikan Akhlak terhadap Allah yang terdapat dalam 
syair tersebut yang merupakan tafsiran „kau‟ dalam syair itu adalah 
dunia ini yang membuat semua orang lalai dan terkadang kita sering 
dibuat lelah sendiri oleh sifat keduniawian yang membuat diri 
terhipnotis oleh kenikmatan yang sifatnya sementara. 
Pengertian „dunia‟ dalam perspektif tasawuf adalah segala 
sesuatu selain Allah dan atau tidak memiliki nilai Ilahiyah. Karena 
dalam kenyataannya ada sesuatu berupa materi duniawi, tetapi 
mempunyai nilai ukhrawi, karena murninya niat, hanya untuk-Nya. 
Sebaliknya ada sesuatu yang nampaknya berupa amal akhirat, namun 
karena tidak Lillah, dan karena jeleknya niat, maka menjadi amal 
duniawi (Amin Syukur, 2003: 245). 
Allah SWT. Berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-Ankabut/ 
29:2-3, 
 ْوَُكر ْ تُّ ي َْنا ُساَّنلا َبِسَحَا  ٓا  َْنا  ْوُلْوُقَّ ي  ٓا اَّنَمٰا  ْمُىَو  َل  َنْو ُن َتْف ُي (1)    
  
 َّنَمَلْع ََيلَو اْو ُقَدَص َنْيِذَّلا ُو ّٰللا َّنَمَلْع َيَل َف ْمِهِلْب َق ْنِم َنْيِذَّلا اَّن َت َف ْدَقَلَو
( َْيِْبِذٰكْلا2)  
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 “Janganlah manusia mengira akan tidak adanya cobaan bagi 
mereka jika mereka mengatakan „kami beriman‟ lantas tidak 
ditimpa fitnah (musibah, ujian)? Dan sesungguhnya Kami telah 
mencoba orang-orang sebelum kamu hingga sampai Allah 
mengetahui orang-orang yang benar (dalam keimanan) dan 
yang bohong.” 
Semua manusia pasti mengalami ujian dan cobaan, karena 
memang dunia tidak ada lain kecuali tempat menguji manusia. Untuk 
menguji sejauh mana sikap mereka di dalam mengadapi segala bentuk 
dan corak kehidupan. Cobaan tidak hanya terbatas pada hal-hal yang 
buruk seperti maghligai keluarga yang retak (broken home), kegagalan, 
kesedihan dsb. 
Tetapi juga mencakup hal-hal baik, seperti kekayaan, 
kemajuan, kebahagiaan, dsb. Allah telah berfirman yang 
artinya:”Setiap manusia pasti merasakan mati. Dan kami akan 
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan. Dan kepada Kamilah 
kamu kembali.” (QS. Al-Anbiya‟/21: 35). Dan itu semua menjadikan 
kita dinamis dalam mengarungi kehidupan ini (Amin Syukur, 2003: 
224). 
Nilai pendidikan Akhlak ini juga tercermin dalam syair yang 
berjudul, „Merindukanmu‟. 
… 
Aku ingin engkau selalu ada 
Aku ingin engkau aku kenang (sajak kedua dan lima, bait 1 & 
ke 2) 
… 
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Bait-bait di atas menggambarkan akan rasa ketuhanan yang 
dituangkan dalam diksi “Engkau” yang merupakan interpretasi dari 
Tuhan, dan dalam bait tersebut tergambarkan juga tentang sisi 
ketawakalan seorang hamba kepada Tuhannya sebagaimana 
interpretasi dari bait-bait di atas menampilkan rasa yang sama yakni 
bentuk penyerahan ketawakalan dan ketakutan seorang hamba. 
Sikap tawakal kepada Allah adalah bagaikan pohon yang baik, 
ia tidak akan memberikan buah kecuali yang baik pula, baik bagi diri 
sendiri maupun bagi kehidupan sekitarnya: kehidupan pribadi dan 
kehidupan jama‟ah (Yusuf Al-Qardhawi, 2004: 145). 
Bertawakal kepada Allah dapat memberikan berbagai perasaan 
yang semakin mendekatkan diri kita kepada Allah. Buah dari tawakal 
kepada Allah antara lain: 
a) Timbulnya ketenangan dan ketentraman 
Buah yang pertama adalah ketenangan jiwa dan ketentraman 
hati, yang keduanya itu akan dirasakan oleh orang yang bertawakal 
kepada Tuhan. Orang yang bertawakal akan merasakan ketenangan 
dan ketentraman itu demikian memenuhi sudut-sudut jiwanya. 
Orang yang tawakal tidak akan merasakan kecuali rasa aman di 
saat orang lain merasa takut, rasa tenang di saat orang lain merasa 
bimbang, rasa yakin di saat orang lain merasa ragu, keteguhan hati 
di saat orang lain merasa goyah, penuh harapan di saat orang lain 
berputus asa, dan ia akan merasa ridha ketika orang lain marah. 
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Keadaan orang yang bertawakal bagaikan seorang prajurit 
tentara yang berlindung di balik benteng yang kokoh. Di mana di 
dalam benteng tersebut terdapat tempat tidur dan makanan, serta 
segala keperluan dan persenjataannya, ia dapat melihat musuh dari 
benteng tersebut, sedangkan musuh tidak dapat melihatnya, mereka 
dapat menyerang sedangkan musuh tidak dapat menyerangnya. Ia 
tidak menghiraukan apa yang tengah terjadi di luar, baik yang 
berupa hiruk-pikuknya suara, ataupun berderingnya senjata. 
Keadaan seperti inilah yang didapati oleh Nabi Musa, ketika 
para sahabatnya berkata kepadanya, “Sekali-kali tidak akan 
tersusul; sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku.” (QS. Asy-Syu‟ara (26): 62). 
Keadaan seperti ini juga keadaan yang didapati oleh Rasulullah 
di dalam gua ketika Abu Bakar merasa khawatir terhadap diri 
beliau. Pada saat itu Rasulullah SAW pun bersabda kepadanya, 
“Janganlah berduka cita, sesungguhnya Allah bersama kita.” (QS. 
At-Taubah (9): 40). 
b) Kekuatan 
Di antara buah dari ketawakalan adalah kekuatan yang 
dirasakan oleh orang yang bertawakal kepada Allah. Kekuatan itu 
adalah kekuatan jiwa dan batin, kekuatan materi apapun di 
hadapkan kekuatan tersebut dianggap kecil, seperti kekuatan 
persenjataan, kekuatan harta, kekuatan orang banyak. 
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c) Al-Izzah (harga diri) 
Di antara buah ketawakalan yang lain: Al-Izzah (harga diri) 
yang dirasakan oleh orang yang bertawakal. Harga diri ini 
mengangkatnya ke tempat yang lebih tinggi, dan memberikannya 
kekuasaan yang lebih besar, meski tanpa tahta ataupun mahkota. 
Kekuatan itu hasil dari harga diri orang yang bertawakal kepada-
Nya. Sebagaimana firman Allah, “Dan bertawakallah kepada 
(Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” (QS. Asy-
Syu‟ara (26): 217) dan juga firman-Nya, “Barangsiapa yang 
bertawakal kepada Allah, maka sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Anfal (8): 49). 
d) Sikap Ridha 
Di antara buah dari sifat tawakal yang lain adalah sikap ridha 
yang membuat hati menjadi lapang dan hati menjadi luas.  Orang 
yang bertawakal akan merasa yakin bahwa pengaturan yang berasal 
dari Allah lebih baik dari pengaturan dirinya sendiri. Dan dia juga 
yakin bahwa ia akan senantiasa berada dalam jaminan dan 
perlindungan dari Allah. Cukuplah Allah sebagai pelindung dan 
cukuplah Allah sebagai pemberi jaminan. Oleh karena itu, orang 
yang bertawakal hanya menyandarkan segala beban dan 
keinginannya pada Tuhan dan merasa tenang dari perasaan gundah 
dan letih. 
e) Timbulnya Harapan 
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Di antara buah dari sifat tawakal yang lain adalah adanya 
harapan akan memperoleh yang diinginkan, keselamatan dari hal 
yang dibenci, hilangnya kepiluan, terlepas dari kesusahan, 
kemenangan yang hak dari yang batil, hidayah dari kesesatan, dan 
diperolehnya keadilan atas kezaliman. 
Orang yang bertawakal kepada Allah tidak akan pernah terbesit 
dalam hatinya rasa hilang harapan dan putus asa. Al-Qur‟an 
telah mengajarkan kepadanya bahwa putus asa adalah bagian 
dari kesesatan, dan berputus asa adalah pengikut kekufuran 
(Yusuf Al-Qardhawi, 2004: 159). 
Nilai pendidikan Akhlak selanjutnya terdapat dalam syair yang 
berjudul, „Tak Pernah Rela‟. 
Ku tak pernah terfikir jatuh cinta pada dirimu 
Ku tak pernah terfikir kau kan jadi yang terindah 
Mengapa terjadi 
Ku tak pernah terfikir ku kan memiliki cintamu 
Ku tak pernah terfikir kau juga mencintai diriku 
Mengapa perasaan ini hadir (sajak pertama, bait 1-2) 
… 
 
Penggambaran nilai pendidikan Akhlak dalam bait tersebut 
yakni, pensyukuran nikmat atas karunia yang telah diberikan oleh 
Allah. Sebagaimana pensyukuran seorang hamba itu sangat diperlukan, 
karena banyak sekali kenikmatan yang telah diberikan Allah kepada 
kita dan bila dihitungpun tak aka nada habisnya. 
Syukur memang mudah diucapkan. Namun untuk 
mempraktikkan secara sempurna, dibutuhkan kesungguhan dalam 
melaksanakannya. Secara bahasa, syukur adalah memuji, sedangkan 
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secara istilah, sebagaimana disebutkan Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, 
syukur secara istilah adalah terwujudnya pengaruh dari nikmat Allah di 
lisan hamba berupa pujian dan pengakuan, kemudian di hatinya berupa 
persaksian dan rasa cinta, dan di anggota badannya berupa ketundukan 
dan ketaatan. 
Dari definisi di atas, rasa syukur seorang hamba bisa dibagi 
menjadi tiga dimensi, sebagai berikut. 
a) Syukur dengan lisan 
Rasa Syukur dalam lisan ini diwujudkan dengan memuji dan 
mengakui. Apa yang dipuji? Dialah Allah SWT, Yang Maha 
memberi nikmat. Apa yang diakui? Ya, yang diakui adalah bahwa 
Allah lah satu-satunya pemberi nikmat itu. Dalam Islam, ungkapan 
standar dari seseorang yang bersyukur ini diwujudkan dengan lafal 
hamdalah: Alhamdulillahi robbil „alamin. 
b) Syukur dengan hati 
Dimensi kesyukuran yang berikutnya adalah bersyukur dengan 
hati. Merujuk pada definisi di atas, wujudnya adalah dalam bentuk 
persaksian dan rasa cinta. Dalam hal persaksian, sebenarnya ini 
mirip dengan pengakuan. Hanya saja dilakukan dengan hati. Jadi, 
seorang Muslim dengan semua nikmat yang ia terima akan semakin 
kuat persaksiannya atau syahadatnya bahwa tidak ada Zat yang bisa 
memberi nikmat kecuali Allah SWT. Wujud berikutnya adalah 
bagaimana hal itu melahirkan rasa cinta yang semakin dalam 
kepada Allah SWT. Begitu seorang Muslim mencintai Allah SWT, 
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maka ia akan selalu melahirkannya dalam perasaan yang baik 
terhadap-Nya. Ia akan selalu berbaik sangka terhadap Allah. Ia 
akan selalu ridha dan qana‟ah terhadap bagian takdir yang ia 
terima, dan ia akan selalu bersabar saat Allah mengujinya. 
c) Syukur dengan anggota badan 
Dimensi kesyukuran yang berikutnya adalah dengan anggota 
badan. Wujudnya adalah dalam bentuk ketundukan dan ketaatan. 
Mari kita bayangkan menggabungkan unsur-unsur itu: anggota 
badan, ketundukan, ketaatan. Apa yang tergambar? Ya, yang 
tergambar adalah jasad-jasad yang begituaktif dalam kebaikan, 
melaksanakan perintah Allah SWT, dan menjauhi larangan-
larangan-Nya (M. As‟ad Mahmud, 2017: 163). 
2. Akhlak terhadap diri sendiri 
Akhak terhadap diri sendiri merupakan bentuk akhlak yang 
dimiliki setiap individu dalam proses mencintai dirinya sendiri. 
Mencintai dirinya sendiri berarti merupakan perwujudan dari sikap 
sayang dan tidak mendzolimi pribadi masing-masing. Dan bentuk 
kasih sayang itu dapat ditemui ketika kita ingat bahwa ada saatnya kita 
perlu beristirahat, bersuci yang mana itu semua bentuk kita dalam 
menghargai diri ini dan untuk keberlangsungan hidup setiap individu. 
Nilai pendidikan Akhlak terhadap diri sendiri ini dapat kita 
lihat dalam album „Perubahan‟ dalam syair yang berjudul 
„Merindukanmu‟ 
Aku ingin engkau selalu ada 
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Aku ingin engkau aku kenang 
Dalam syair tersebut adanya pembahasan bahwa adanya sisi 
sadar diri dari seseorang terhadap sifat jelek yang ia miliki dengan dia 
yang sering sekali banyak berkata manis namun malah tidak dibarengi 
dengan tindakan yang manis.  
Nilai pendidikan akhlak terhadap sesama selanjutnya terdapat 
dalam syair yang berjudul, „Aku Percaya Kamu‟.  
… 
Disaatku rapuh 
Disaatku jatuh (sajak kelima, bait terkahir) 
 
Bait di atas menggambarkan tentang bentuk perjuangan 
seseorang yang dilakukan ketika dia telah melalui suatu situasi yang 
kelam dan dengan seiringnya waktu berkat seseorang, diapun telah 
melalui masa tersebut. Hal demikian menandakan bentuk perjuangan 
tak patah ara, dan hal ini menjadikan seseorang tidak lalai akan suatu 
bentuk semangat yang dalam Islam dijelaskan bahwa seseorang harus 
melalui segala bentuk situasi yang meskipun itu tidak menguntungkan 
namun harus tetap dilalui dan tak putus asa. 
Nilai pendidikan Akhlak selanjutnya terdapat dalam syair, 
„Cinta Sampai Disini‟. 
… 
Tapi kau tak pernah ada pengertian 
Mungkin kita harus jalani 
Cinta memang cukup sampai disini (sajak ketiga, bait 1-2) 
… 
 
Gambaran yang terjadi adalah „aku‟ yang mempunyai semangat 
yang tinggi yang tak kenal putus asa. Sebuah perjalanan cinta „aku‟ 
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yang dilaui dengan perjalanan yang baik. Sejalan dengan pandangan 
Islam bahwa sesuatu yang dilakukan dengan kerja keras akan menemui 
suatu perubahan kepada kebaikan. 
Nilai pendidikan Akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya 
terdapat dalam syair yang berjudul, „Dilema‟. 
… 
Aku merasa tenang  
Saat ku mencoba untuk  
Selalu membayangkan wajahmu 
Iblis. di dalam dada ini 
Trus mengusik keyakinanku 
Ku bertanya apakah aku bisa 
Memiliki hatinya (sajak kedua, bait 1-3) 
 
Penjelasan dalam bait 1-3 menggambarkan bahwa dalam bait 
timbul rasa percaya diri dari „ku‟ dan memunculkan semangat 
penantian. 
Nilai selanjutnya terdapat dalam syair, „Ilfil (manusia tak 
berharga)‟. 
 
Kau buat…. 
Dirimu seakan paling sempurna 
Dan ku tak tahu apa yang kau fikirkan  
Yang kau inginkan (sajak pertama, bait 1-4) 
… 
 
Penjelasan dari sajak di atas adalah tentang umat manusia yang 
tak luput dari dosa dan bukan berarti juga manusia lalai dari yang 
namanya dosa. Hal demikian menandakan bahwa pendidikan Akhlak 
yakni terhadap diri sendiri muncul ketika umat dalam bait syair 
tersebut tak mau begitu saja terlarut dalam dosa. 
Nilai pendidikan akhlak berikutnya di lagu yang sama yakni 
tentang umat manusia yang selama ini sombong atas segala kepunyaan 
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yang sesungguhnya semua itu hanya titipan yang diberikan oleh Allah 
dan semua akan sirna jika Allah berkehendak. 
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Luqman (31): 18. 
“janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya, Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membanggakan diri.” (QS. Al-Luqman 
(31): 18). 
Takabur adalah salah satuu jenis dosa yang berat hukumannya. 
Sebab orang yang takabur akan sulit menerima kebenaran. Dan bahkan 
ia sendiri tidak mempercayai sumber kebenaran itu. Biasanya, dari 
sifat takabur akan lahir sifat-sifat buruk selanjutnya. Dan seperti itulah 
yang dulu dilakukan iblis la‟natullah ‟alaih. Bermula dari 
ketakaburannya yang tidak mau bersujud kepada Adam AS, iblis 
terjerumus ke dalam kesalahan-kesalahan selanjutnya sehingga 
dilaknat oleh Allah SWT. 
Demikian juga yang dikisahkan dalam Al-Qur‟an tentang 
Firaun, Qarun, dan banyak lagi kaum nabi-nabi terdahulu yang takabur 
dan sombong sehingga tidak mau menerima kebenaran ajaran yang 
dibawa oleh nabi mereka. Wajarlah jika Nabi Muhammad SAW 
bersabda bahwa tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya 
masih ada sifat takabur (M. As‟ad Mahmud, 2017: 290). 
Nilai pendidikan Akhlak selanjutnya terdapat dalam syair yang 
berjudul, „Luka Ku‟. 
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Sebenarnya ku tak pernah ada rasa cinta  
Aku tak mengerti  
Seolah kau beri harapan yang pasti 
Membuaiku dengan penuh keindahan (sajak pertama, bait 1-4) 
… 
 
Nilai pendidikan Akhlak tergambarkan sebagiamana dalam bait 
tersebut menggambarkan bahwa sosok „ku‟ tidak menyadari arti dari 
yang namanya cinta, hingga pada titik inilah bisa disimpulkan bentuk 
kezuhudan seorang „ku‟, dia berusaha menjaga dirinya dengan 
menghindari yang sifatnya keduniawian. 
Al-Qur‟an telah banyak menyerukan sikap zuhud terhadap 
keduniawian dan memeperingatkan ketenggelaman dalam berbagai 
kenikmatan hidup. 
Allah SWT berfirman dalam QS Al-Hadid (57): 20, 
 ْوُمَلْعِا  ٓا َا َّنَّا  ُةوَٰيْلْا اَي ْن ُّدلا  َل ٌرُخاَف َتَّو ٌةَن ِْيزَّو ٌْوَلََّو ٌبِع  ٓ  ْمُكَن ْ ي َب 
 ٌر ُثاَكَتَو  ِف  ِلاَوْمَْلا  ِدَلْوَْلاَو  ٓ  ُوتاَب َن َرا َّفُكْلا َبَجَْعا ٍثْيَغ ِلَثَمَك  ٓ  َُّث 
 ُجْيِهَي  ُوىٰر َت َف اًمَاطُح ُنْوُكَي َُّث اِّرَفْصُم  ٓ  ِفَو  َِةرِخْٰلا  ٌباَذَع  ٌدْيِدَش  ٓ 
 ٌناَوْضِرَو ِو ّٰللا َن ِّم ٌةَرِفْغَمَّو  ٓاَمَو  ُةوَٰيْلْا اَي ْن ُّدلا  ٓ ( ِرْوُرُغْلا ُعاَتَم َّلِا22) - 
"Ketauhilah, bahwa sesungguhnya, kehidupan dunia ini 
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan 
dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-banggaan 
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tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-
tanamannya mengagumkan para petani, kemudian tanaman itu 
menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian 
hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan 
dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu." 
(QS.Al-Hadid (57): 20). 
Jika memang dunia berstatus sebagaimana yang di ilustrasikan 
Allah; tidak kekal abadi dan keindahannya pun bersifat semu belaka 
maka tidak seyogianya hati orang-orang mukmin terpikat dan 
menggemarinya sehingga taraf rakus yang praktis melalaikan mereka 
atau memalingkan mereka dari berbagai macam amal ibadah dan 
ketaatan yang dapat mendekatkan diri mereka kepada Allah, Tuhan 
sekalian alam. 
Mengomentari ayat di atas, (Ibnu Katsir, I/313) mengatakan: 
“Setelah memberikan ilustrasi perumapamaan yang menunjukkan 
kepastian kesirnaan dunia dan kehabisannya, sementara akhirat tetap 
kekal, Allah pun memperingatkan statusnya dan mendorong untuk 
memilih kebaikan yang terkandung di dalamnya dengan mengatakan: 
“Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah 
serta keridhaan-Nya.” Artinya, di akhirat yang segera datang hanya 
ada dua opsi: antara azab yang pedih atau ampunan dan keridhaan 
Allah. Selanjutnya, Allah berfirman: “Dan kehidupan dunia ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu”. Artinya, dunia hanyalah 
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kesenangan semu yang jika dipilih maka ia berarti telah teperdaya 
dengan pesonanya hingga meyakini bahwa tidak ada lagi kehidupan 
setelahnya, padahal ia teramat hina dan sedikit dibanding dengan 
akhirat”. 
Di ayat lain, Allah SWT memetakan pesona-pesona dunia yang 
menggiurkan agar kaum mukmin menyikapinya dengan penuh 
kewaspadaan, dalam batas-batas kewajaran dan moderat, antara lain 
wanita, anak-anak, harta kekayaan, dan fenomena-fenomena 
kenikmatan duniawi lainnya, kemudian menutupnya dengan pesona 
bahwa hanya di  sisi Allah SWT tempat kembali yang baik. Allah 
berfirman: 
 ِْيِْطاَنَقْلاَو َْيِْنَبْلاَو ِۤءاَسِّنلا َنِم ِتٰوَه َّشلا ُّبُح ِساَّنِلل َنُِّيز
 ِم ِةَرَطْنَقُمْلا ِثْرَْلْاَو ِماَع َْنْلاَو ِةَمَّوَسُمْلا ِلَْيْلْاَو ِة َّضِفْلاَو ِبَى َّذلا َن  ٓ 
 َكِلٰذ  ُعاَتَم  ِةوَٰيْلْا  اَي ْن ُّدلا  ٓ ُو ّٰللاَو هَدْنِع  ٓ  ُنْسُح  ِبٰاَمْلا (14)  
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, 
harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, 
binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga).” (QS. Ali Imran (3): 14). 
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Imam Ibnu Katsir, (I/ 351) menafsiri ayat ini dengan penjelasan 
yang mendudukan maksud Allah SWT di balik pesan tersebut. 
Tuturnya: 
“Allah SWT memberitahukan jenis-jenis kenikmatan yang 
disukai oleh kebanyakan manusia di dunia, antara lain lain wanita dan 
anak-anak. 
Dia menempatkan wanita sebagai pesona dunia yang pertama 
karena efek fitnah yang diakibatkannya paling dahsyat, sebagaimana 
sebuah Hadis shahih, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “Tidak 
aku tinggalkan setelahku fitnah yang lebih berbahaya atas kaum laki-
laki daripada (fitnah kaum) wanita”. Adapun jika menyukai wanita 
dengan tujuan menjaga kehormatan diri dan memperbanyak keturunan 
maka hal itu merupakan sesutau yang disukai dan dianjurkan, 
sebagaimana yang tertera dalam Hadis-hadis yang menganjurkan 
pernikahan (Muhammad Fauqi Hajjaj, 2011: 27-30). 
Nilai pendidikan Akhlak selanjutnya terdapat dalam syair yang 
berjudul, „Diantara Kalian‟. 
… 
Lupakan aku kembali padanya 
Aku bukan siapa-siapa untukmu 
Ku cintaimu tak berarti bahwa ku harus memilikimu slamanya  
(sajak ketiga, bait 1-3) 
… 
 
Penggambaran yang terjadi dalam bait tersebut adalah nilai 
pendidikan Akhlak terhadap diri sendiri yakni, sifat sadar diri terhadap 
segala bentuk kekurangan. Hal demikian merupakan sikap yang elegan 
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jika benar-benar diterapkan. Karena sebenarnya sadar diri mengajarkan 
kepada kita tentang segala kerendahan hati. Sadar diri juga bisa berarti 
mencari dan mengakui kesalahan sendiri . 
Mencari kesalahan orang lain itu paling gampang. Makanya, 
komentator bola itu tidak harus jadi pemain bola. Pengamat politik 
juga banyak yang ketika terjun sendiri tidak sukses. Yang paling sulit 
itu mencari dan mengakui kesalahan sendiri. Ini butuh keberanian yang 
besar. Ketika benar-benar kesalahan ini ditemukan, butuh keberanian 
lagi untuk mengakui dan memperbaikinya, bukan justru mengelak 
darinya, apalagi menuduhkan kesalahan diri sendiri pada orang lain. 
Manusia itu memiliki sifat gengsi yang sebenarnya merupakan varian 
dari sikap takabur yang begitu tercela itu. Jika melihat definisi takabur 
adalah menolak kebenaran dan meremehkan orang lain, yang mungkin 
orang lain itu membawa kebenaran, maka seorang Muslim yang baik 
harus berani mengakui kesalahannya, tidak berbohong dan apabila 
berkaitan dengan pihak lain, tidak ragu, takut, atau merasa hina untuk 
meminta maaf dan bersedia bertanggung jawab. 
Nabi Adam AS. Adalah contoh teladan dalam pengakuan 
terhadap kesalahan diri sendiri. Setelah beliau melakukan kesalahan 
memakan buah yang trelarang itu, beliau dihukum oleh Allah SWT 
dan ditempatkan di bumi. Beliau rela menerimanya sambil mengakui 
secara tulus kesalahannya (M. As‟ad Mahmud, 2017: 197). 
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اَنْمََلظ اَنَّ َبر َلَاق  ٓ اَنَسُف َْنا  ْنِاَو  َّْلّ  ْرِفْغ َت اََنل اَنَْحَْر َتَو  َّنَنْوُكََنل  َنِم 
 َنِْيرِسْٰلْا (23)  
“Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan 
jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang 
yang merugi.” (QS. Al-A‟raf: 23). 
3. Akhlak terhadap sesama 
Di dalam surat An-Nisa Allah menjelaskan bahwa, manusia 
diciptakan ke bumi dengan bersuku-suku, laki-laki dan perempuan, 
semua itu tak lain dan tak bukan hanya untuk kita saling mengenal satu 
sama lain. 
Peranan akan saling kenal mengenal dapat memunculkan 
sebuah interaksi yang baik terhadap sesama dan itulah yang patut kita 
pertahankan yakni nilai pendidikan terhadap sesama. Hal demikian 
dapat terimplementasikan jika kita saling bahu membahu, tolong 
menolong dan peka terhadap lingkungan sekitar serta peduli terhadap 
sesama. 
Nilai pendidikan Akhlak ini dapat kita lihat dalam album 
„Perubahan‟ dengan judul „Aku Percaya Kamu‟. 
... 
Yang kutahu kau selalu  
Ada di saatku 
Membutuhkanmu kau  
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Selalu ada 
Disaatku rapuh (sajak kedua, bait 3-7) 
… 
 
Penggambarannya yakni mengenai situasi yang benar-benar 
adanya sebuah pembuktian yang dilakukan hingga merelakan 
waktunya demi hanya untuk „aku‟. Pengorbanan adalah bentuk 
pengertian terhadap sesama yang bisa dilakukan oleh siapapun dan tak 
terbatas oleh waktu. Kadang seseorang berpikir panjang hingga 
terjadinya perdebatan dalam hati terkait dengan meluangkan sedikit 
waktunya hanya untuk sekedar berempati dan jika perlu diperlukan 
sebuah tindakan yang disebut pengorbanan. 
Pengorbanan dalam Islam merupakan perwujudan dari sikap 
saling membantu dalam hal apapun selama tidak mempertaruhkan 
sebuah keimanannya, karena sejatinya sebuah keimanan lebih pantas 
dipertahankan dari pada hanya sekedar pengorbanan tiada makna. 
Nilai pendidikan Akhlak terhadap sesama selanjutnya terdapat 
dalam syair yang berjudul, „Dan Kamu‟ 
… 
Dan kamu, mengisi, hatiku yang kosong 
Dan kamu, warnai, hidupku yang sepi 
Rasa perih yang dulu menyiksa perlahan pergi 
Rasa bahagia yang kurasakan saat mengenalmu 
Ku rasa tenang saatku bayangkan wajahmu (sajak kedua, bait  
1-2) 
 
Penggambaran dalam sajak bait 1-2 ini, menjelaskan bahwa 
„ku‟ dalam bait tersebut selama dalam berproses kehidupannya tak 
terlepas dari kehadiran dia „kamu‟ yang hal ini mengindikasikan 
adanya hubungan penghadiran yang dalam bait tersebut tersingkap 
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sebuah kondisi „ku‟ yang berada dalam kenyamanan dari kehadiran 
„kamu‟. Hal demikian adalah bentuk pendidikan Akhlak sesama karena 
„kamu‟ telah mengiringi langkah „ku‟.  
Kasih sayang terhadap sesama muslim dengan menunjukkan 
kepada mereka ke jalan yang baik, mengajari mereka apa yang telah 
anda pelajari membawa mereka dari kerusakan menuju bangsa yang 
besar, berbuat untuk kejayaan mereka, dan menolak kehinaan dari 
mereka. 
Jika kasih sayang menjadi budi pekertimu, maka mereka akan 
mengasihimu seperti halnya anda mengasihi mereka. Sikap mereka 
terhadap anda seperti sikap anda terhadap mereka. Allah yang Maha 
Rahman dan Rahim mengasihimu. Sehingga Allah menyempurnakan 
nikmat-Nya kepadamu, baik nikmat lahiriyah, maupun batiniah.  Jika 
anda tidak bersikap kasih sayang, tetapu malah bersikap keras hati, 
maka jika anda tertimpa musibah atau dilanda kesempitan, maka 
mereka tidak peduli dan lari dari anda, sehingga anda merasakan 
kepedihan sendiri dan menanggung panasnya api sendiri (M. As‟ad 
Mahmud, 2017: 239-240). 
Nilai pendidikan Akhlak terhadap sesama selanjutnya terdapat 
dalam syair yang berjudul, „sebelah mata‟. 
... 
Kau pernah membuatku 
Bedecak kagum 
Tapi kelakuanmu itu 
Buatku hilang selera 
Aaa… huhuu… tak ada harganya lagi dimataku 
Aaa… huhuu… menyesal itu yang akan engkau dapatkan  
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(sajak kedua, bait ke 6) 
… 
 
Nilai pendidikan yang muncul dalam bait di atas tergambarkan  
dalam bait „menyesal yang akan kau dapat‟ yang ditegaskan bahwa 
„ku‟ dalam bait tersebut tak rela melihat semua kelakuan „kau‟ dan 
memberikan sebuah peringatan, itu semua merupakan bentuk 
kepedulian orang terhadap yang lainnya. 
Bentuk kepedulian dalam Islam tak dibatasi, tentu saja bentuk 
kepedulian terhadap hal-hal yang baik. Semua yang bermaksud 
mengharap keridhoan dan keihklasan, pahala kebaikanlah balasannya. 
Islam adalah agama yang mengakui dan mengajarkan manusia 
sebagai makhluk sosial. Tak ada manusia yang bisa hidup sendiri. 
Karenanya, salah satu inti ajaran Islam adalah bagaimana setiap 
Muslim memiliki kepedulian terhadap orang lain. Kepedulian ini 
kemudian muncul dalam berbagai ekspresinya, mulai dari sikap 
empati, simpati, memotivasi, sampai mengulurkan bantuan, dalam 
bentuk do‟a, bantuan fisik, maupun bantuan materi. Dalam surat Ali 
Imran, kepedulian dibahasakan dengan kata yunfiqun, menginfakkan, 
dalam keadaan lapang maupun sempit, sebagaimana penjelasan dalam 
surat Ali Imran ayat 133-134. 
 ْوُِعراَسَو  ٓا  ٰلِا  ٍةَرِفْغَم  ْن ِّم  ْمُكِّبَّر  ٍةَّنَجَو اَهُضْرَع  ُتٰوٰم َّسلا 
ضْرَْلاَو  ٓ ُُ  ْيِْقَّتُمِْلل ْت َّدُِعا  ٓ َُ (133)  
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 َْيِْفاَعْلاَو َظْيَغْلا َْيِْمِظاَكْلاَو ِءاَّر َّضلاَو ِءاَّر َّسلا ِف َنْوُقِفْن ُي َنْيِذَّلا
 ِساَّنلا ِنَع  ٓ  ُو ّٰللاَو  ُّب ُِيُ  َْيِْنِسْحُمْلا  ٓ (134)  
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-
orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit dan orang-orang yang menahan amarahnya 
dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai 
orang yang berbuat kebaikan.” (QS. Ali Imran:133-134). 
Pada ayat di atas, apa yang diinfakkan tidak disebutkan 
batasannya. Tapi justru kondisi yang meliputinya yang menjadi 
penekanan, “Dalam keadaan lapang maupun sempit”. Jadi, peduli itu 
sikap mental yang tertanam dalam diri seorang Muslim, bukan melulu 
berupa bantuan materi. Karena sikap mental peduli itulah, lapang 
maupun sempit, kaya ataupun miskin, ia siap untuk berbagi dan 
membantu meringankan beban orang lain. Peduli itu berasal dari jiwa, 
lalu menurun pada pikiran dan tindakan. Peduli itu empati yang 
mendorong diri untuk berbagi apa saja yang mendatangkan 
kebahagiaan pada orang lain. Itulah sebabnya, di ayat lain, Allah 
memberikan penjelasan, bahwa ucapan yang baik dan ampunan itu 
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lebih baik daripada sedekah yang diikuti caci maki (M. As‟ad 
Mahmud, 2017: 282). 
Selanjutnya di syair yang sama, „Sebelah Mata‟ dalam sajak 
selanjutnya, 
… 
Aku hanya ingin kamu mengerti 
Ku takkan tinggal diam  
Menyikapi apa yang telah kau perbuat 
Selalu rendahkan aku (sajak ketiga, bait ke 2) 
… 
 
Penggambaran yang ada adalah sebuah situasi sebagaimana 
„ku‟ akan menyayangi, dan ingin merubah sikap seseorang yang ini 
merupakan bentuk cinta terhadap sesama. 
Nilai pendidikan Akhlak selanjutnya terdapat dalam syair yang 
berjudul, „Ilfil (manusia tak berharga)‟. 
… 
Meski kau telah  kianati 
Cintaku yang terdalam (sajak kelima, bait 1-2) 
… 
 
Pendidikan Akhlak dalam bait-bait tersebut, tergambarkan 
betapa teman sejati akan selalu menuntun setiap langkah temannya 
yang sedang dalam kesusahan baik jiwa maupun raga. Hal demikian 
adalah suatu bentuk gambaran nilai pendidikan Akhlak terhadap 
sesama yang terkadang kita lupa akan arti dari pertemanan 
sesungguhnya. 
Islam adalah agama yang berisikan hukum-hukum dan ajaran-
ajaran kebaikan. Semuanya diciptakan oleh Allah SWT untuk 
138 
 
dilaksanakn oleh manusia. Namun, mengingat manusia adalah 
makhluk yang lemah, adakalanya manusia tergoda untuk keluar dari 
hukum-hukum yang telah Allah tetapkan. Mereka berani melanggar 
syariat atau meninggalkan sesuatu yang Allah perintahkan. Ketika hal 
itu terjadi, maka menjadi kewajiban bagi yang masih berada di dalam 
kebenaran untuk mengingatkan mereka yang melanggar. Dalam Islam, 
peringatan akan kebaikan dan kembali kepada kebenaran ini disebut 
saling berwasiat atau saling menasihati. Dalam Al-Qur‟an, Allah SWT, 
menerangkan bahwa dengan saling berwasiat dalam kebenaran atau 
saling menasihati, manusia akan terjaga pada rel-rel dan aturan syariat. 
Allah SWT berfirman: 
 ِرْصَعْلاَو  ٓ (1)  
 ٍرْسُخ ْيِفَل َناَسْن ِْلا َّنِا  ٓ (2)  
ە ِّقَْلِْاب اْوَصاَو َتَو ِتٰحِل ّٰصلا اوُلِمَعَو اْو ُنَمٰا َنْيِذَّلا َّلِا  ٓ اْوَصاَو َتَو 
 ِْب َّصلِاب (3)   
“Demi waktu, sesungguhnya semua manusia itu merugi, 
kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan 
saling berwasiat dengan kebenaran, dan saling berwasiat 
dengan kesabaran.” (QS.Al-„Ashr: 1-3). 
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Hari ini, kita mendapati bahwa budaya dan ajaran saling 
menasihati ini mulai hilang dari dalam tubuh umat ini. Yang ada 
adalah sekumpulan orang yang cuek dan tidak peduli dengan urusaan 
orang lain. Ada kebaikan, tidak saling mendukung, ada yang 
bermaksiat tidak saling mengingatkan. Lebih parahnya lagi adalah 
ketika sikap-sikap seperti itu didasarkan pada apa yang mereka sebut 
dengan prinsip-prinsip hak asasi manusia. Seolah-olah, setiap upaya 
memperbaiki keadaan ini dan memperingatkan mereka yang bersalah 
adalah melanggar HAM. 
Padahal jika kita menilik tentang nasihat ini, ia merupakan satu 
amal yang besar sekali pahala dan keutamaannya. Mengapa? Sebab 
saling menasihati ini adalah tugas yang dahulu dijalankan oleh para 
Rasul. Mereka, para Nabi dan Rasul yang mulia  itu, menghabiskan 
waktunya, siang dan malamnya untuk memberikan nasihat kepada 
umatnya agar menyembah Allah SWT, dan menjauhi kesyirikan. Nabi 
Nuh AS, Nabi Hud AS, Nabi Saleh AS,  Nabi Syuaib AS, dan lain-lain 
disebut secara eksplisit  dalam Al-Qur‟an bahwa mereka ditugaskan 
untuk memberikan nasihat kepad kaumnya. Dan nasihat yang mereka 
berikan itu tidak berhenti meskipun mendapatkan tantangan dari 
kaumnya (M. As‟ad Mahmud, 2017: 286-287). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Nilai pendidikan Akhlak adalah nilai yang muncul dari kesadaran 
setiap individu dalam melaksanakan berbagai hal yang menyangkut hak 
pribadi masing-masing dan tentunya berimplikasi terhadap kehidupan 
masing-masing individu. 
Nilai pendidikan Akhlak yang di temukan dalam proses interpretasi 
analisis album „Perubahan‟ Grup Band D‟MASIV menyimpulkan ada 
beberapa nilai yang muncul di dalam syair-syair pada album tersebut. 
Album tersebut memuat nilai pendidikan Akhlak antara lain: 
1. Nilai pendidikan Akhlak terhadap Allah SWT. 
Dalam nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT, nilai yang termuat 
antara lain sabar dalam menghadapi cobaan, tawakal kepada Allah 
SWT dan Syukur atas segala kenikmatan yang telah diberikan oleh 
Allah SWT. 
2. Nilai pendidikan Akhlak terhadap Diri sendiri. 
Dalam nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri, nilai yang termuat 
antara lain, sadar diri atas segala kekurangan, tidak mengenal putus asa, 
kezuhudan (menghindari sifat keduniawian). 
3. Nilai pendidikan Akhlak terhadap sesama. 
Sedangkan nilai pendidikan akhlak terhadap sesama, nilai yang termuat 
yakni, tolong menolong, saling mengingatkan dalam kebaikan, dan 
pengorbanan terhadap sesama. 
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 
memberikan sejumlah saran yang dapat menjadi perhatian baik penyair 
maupun pecinta musik, diantaranya 
1. Album „Perubahan‟ tersebut, terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak, 
namun masih banyak nilai yang mesti dimunculkan untuk penciptaan 
album kedepannya agar nilai pendidikan ini dapat terus tercipta seiring 
banyaknya penikmat musik. 
2. Penciptaan sebuah syair secara umum hendaknya selain mementingkan 
sisi kemudahan di dengarkan dan dilantunkan hendaknya juga memuat 
sebuah keindahan penggunaan diksi yang dalam Album ini masih 
jarang ditemui.  
3. Penikmat musik mesti lebih memerhatikan lagi mengenai nilai yang 
semestinya dapat digali sebagai sumber nilai-nilai alternatif.  
Demikian Skripsi ini dapat terselesaikan dengan berbagai 
kekurangan yang ada. Maka dari itu, penulis menerima segala kritik dan 
sarannya sebagai bagian dari penyempurnaan dan periksa untuk 
kedepannya. 
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Lampiran 01 
Courtesy : https://www.musica.id/detail-artist/15-dmasiv?id=3 
Foto personil grup band D‟MASIV 
 
Courtesy : https://www.musica.id/detail-discography/36-Perubahan 
Foto album „Perubahan‟ grup band D‟MASIV 
 
 
 
147 
 
Lampiran 02 
Courtesy : https://www.musica.id/detail-discography/36-Perubahan 
Discography album „Perubahan‟ grup band D‟MASIV 
 
 
 
 
